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MOTTO 

  

  ادُْعُْ الِٰى سَبيِْلِْ رَبِّكَْ باِلْحِكْمَةِْ وَالْمَىْعِظةَِْ الْحَسَنةَِْ وَجَادِلْهمُْْ

  باِلَّتيِْْ هِيَْ احَْسَنُْ 

Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

       yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik”. 

       (Q.S.An-Nahl:125)

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 Qur‟an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id 
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ABSTRAK 

 

Umi Kulsum, 2025 : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Partisipasi Aktif Peserta 

Didik Pada Pembelajaran SKI Di MTs. Annuriyyah Jember Tahun Pelajaran 

2024/2025 

Kata Kunci : Upaya guru, Partisipasi aktif, dan Pembelajaran SKI. 

Upaya guru adalah salah satu kegiatan penting dalam membantu peserta 

didik belajar, membimbing, mengajar, dan memberikan ilmu pengetahuan sesuai 

dengan kemampuan peserta didik. Namun, meskipun berbagai upaya telah 

dilakukan oleh guru, masih ditemukan peserta didik yang kurang termotivasi 

dalam mengikuti pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). Banyak peserta didik merasa malas untuk membaca 

materi, sehingga muncul anggapan bahwa SKI adalah pelajaran yang sulit 

dipahami, ditambah lagi mereka kurang fokus saat proses belajar berlangsung. Hal 

ini menunjukkan perlu adanya upaya guru dalam strategi pembelajaran yang lebih 

menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar mereka lebih termotivasi 

dan aktif dalam mengikuti pelajaran SKI.  

Fokus dan tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan upaya guru 

dalam meningkatkan partisipasi akrtif  peserta didik pada pembelajaran SKI Di 

MTs. Annuriyyah Jember tahun pelajaran 2024/2025?, 2) Mendeskripsikan faktor 

pendukung upaya guru dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik pada 

pembelajaran SKI Di MTs. Annuriyyah Jember tahun pelajaran 2024/2025?, 3) 

Mendeskripsikan faktor penghambat upaya guru dalam meningkatkan partisipasi 

aktif peserta didik pada pembelajaran SKI Di MTs. Annuriyyah Jember tahun 

pelajaran 2024/2025?. 

Untuk mengindentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan teori dari Miles Huberman dan Saldana, yaitu 

Kondensasi Data (Data Condensation), Penyajian Data (Data Display), dan 

Penarikan Simpulan dan Verifikasi (Conclusion drawing/verification). Teknik 

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil pembahasan penelitian ini yaitu: 1. Upaya guru dalam meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik pada pembelajaran SKI yaitu: a) pemberian motivasi 

b) memberikan stimulus, c) pemberian penugasan kepada peserta didik berupa tes, 

sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur. 2. Faktor 

pendukung guru dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik pada 

pembelajaran SKI yaitu a) penguasaan materi oleh guru, b) visualisasi materi, c) 

lingkungan yang mendukung. 3. Faktor penghambat guru dalam meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik pada pembelajaran SKI yaitu terdapat dua temuan 

yang diperoleh diantaranya: a) faktor internal, yang berasal dari dalam atau diri 

peserta didik b) faktor eksternal yang berasal dari luar peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Berdasarkan hasil pra observasi yang dilakukan di MTs. Annuriyyah, 

ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran, guru cenderung menggunakan 

pendekatan konvensional. Disamping itu, mata pelajaran SKI dalam 

pembelajarannya cenderung berisi kisah-kisah masa lampau. Dan jika guru 

tidak menyampaikan materi secara interaktif, dampaknya pembelajaran akan 

terasa monoton dan membosankan bagi peserta didik. Akibatnya, peserta didik 

menjadi kurang aktif, kesulitan memahami materi, dan hal ini berdampak pada 

hasil belajar mereka.
1
 

Dari hal itu perlunya upaya guru dalam mengatasi permasalahan yang 

dihadapi tersebut. Upaya guru merupakan langkah atau usaha yang dilakukan 

oleh seorang guru dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2
 

Menurut Aini dkk, pendidik memiliki peran strategis sekaligus tanggung 

jawab utama dalam merancang kegiatan pembelajaran yang inovatif dan 

menarik. Perancangan tersebut bertujuan untuk menciptakan suasana belajar 

yang kondusif, sehingga dapat mendorong keterlibatan aktif peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung.
3
 Sehingga dalam proses 

                                                           
1 Observasi wawancara, 3 Oktober 2024 
2
 Anggun Kumayang Sari, Nina Kurnia, dan Anni Suprapti. 2016. Upaya Guru Untuk 

Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini Di Gugus Hiporbia. Jurnal Ilmiah Potensia, Vol. 1 

(1), (2016) 1-6 
3
 Afifah Nur Aini, Anik Kirana, dan Sri Suratni. Meningkatkan Partisipasi Aktif Peserta Didik 

Melalui Pembelajaran Diskusi Dan Teams Games Tournament (TGT ). Jurnal PI : Pendidikan 

Matematika dan Integrasinya . Vol. 2 No. 02 (2024), pp. 57-63 
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pembelajaran, partisipasi aktif peserta didik menjadi salah satu indikator 

keberhasilan pembelajaran. 

Partisipasi aktif peserta didik merupakan bentuk keterlibatan nyata 

yang dipicu oleh dorongan dari dalam diri peserta didik, baik secara fisik 

maupun psikis, dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Sebagaimana 

yang dikemukakan Indah Wahyuni dkk (dalam Aini dkk), partisipasi aktif 

peserta didik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. Ketika 

peserta didik bersikap pasif dan hanya menerima informasi tanpa keterlibatan 

langsung, mereka cenderung lebih cepat melupakan materi yang telah 

diajarkan.
4 Meskipun berbagai upaya telah dilakukan dalam proses 

pembelajaran, kenyataannya masih banyak peserta didik yang menunjukkan 

tingkat partisipasi yang rendah, khususnya dalam mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). Mata pelajaran SKI merupakan salah satu cabang 

dari Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berfokus pada kajian historis 

perkembangan Islam. Materi yang diajarkan mencakup perjalanan sejarah 

Islam, mulai dari masa kenabian Nabi Muhammad SAW, peran para sahabat, 

kemunculan berbagai dinasti atau kekhalifahan yang berpusat di wilayah 

Jazirah Arab, hingga proses penyebaran Islam ke wilayah Indonesia serta 

perkembangan budaya dan tradisi Islam di Nusantara.
5
 

Pembelajaran SKI memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-

nilai sejarah, budaya, dan ajaran Islam kepada peserta didik. Sayangnya, 

                                                           
4
 Afifah Nur Aini, Anik Kirana, dan Sri Suratni.”Meningkatkan Partisipasi Aktif Peserta Didik 

Melalui Pembelajaran Diskusi Dan Teams Games Tournament (TGT)”. Jurnal Pi : Pendidikan 

Matematika dan Integrasinya. Vol. 2 No. 02 (2024), pp. 57-63 
5
 Tri Utami.”Upaya Guru Sejarah Kebudayaan Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di 

Mts Amrul Huda Palas Lampung Selatan”.(Skripsi,UIN Raden Intan Lampung,2022) 
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metode pembelajaran yang kurang interaktif sering kali menyebabkan 

rendahnya minat dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, guru dituntut dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya yang dilakukan oleh 

guru pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) guna 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. Penelitian ini juga akan 

mengeksplorasi berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan serta 

kendala yang dihadapi oleh guru dalam penerapannya. Diharapkan, hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan strategi dan upaya pembelajaran yang lebih efektif dan 

interaktif pada mata pelajaran SKI. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan partisipasi aktif  peserta didik 

pada pembelajaran SKI di MTs. Annuriyyah Jember tahun pelajaran 

2024/2025? 

2. Apa faktor pendukung guru dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta 

didik pada pembelajaran SKI di MTs. Annuriyyah Jember tahun pelajaran 

2024/2025? 

3. Apa faktor penghambat guru dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta 

didik pada pembelajaran SKI di MTs. Annuriyyah Jember tahun pelajaran 

2024/2025? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan partisipasi aktif  peserta 

didik pada pembelajaran SKI di MTs. Annuriyyah Jember tahun pelajaran 

2024/2025? 

2. Mendeskripsikan faktor pendukung upaya guru dalam meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik pada pembelajaran SKI di MTs. Annuriyyah 

Jember tahun pelajaran 2024/2025? 

3. Mendeskripsikan faktor penghambat upaya guru dalam meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik pada pembelajaran SKI di MTs. Annuriyyah 

Jember tahun pelajaran 2024/2025? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini mendukung teori tentang Partisipasi Aktif Peserta 

Didik karangan dari Wina Sanjaya, sehingga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dengan 

menambah wawasan dan pemahaman teoritis bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi tambahan serta bahan perbandingan bagi penelitian 

ilmiah selanjutnya yang relevan. 

2. Manfaat praktis 

a. Peneliti 

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman 

peneliti terhadap topik yang dikaji tentang upaya guru dalam 
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meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, serta menjadi bekal dalam 

mengembangkan kompetensi sebagai pendidik yang kreatif dan 

inovatif di masa mendatang. 

b. Bagi Lembaga Yang Diteliti 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran yang 

konstruktif bagi MTs. Annuriyyah dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan dan pembelajaran. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi masukan dalam pengembangan strategi pembelajaran di 

lingkungan lembaga ini. 

c. Mahasiswa Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Penelitian ini dapat memperkaya literatur akademik dan koleksi 

referensi ilmiah di lingkungan Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. Selain itu, karya ini juga dapat dijadikan 

sebagai sumber rujukan dalam pelaksanaan penelitian-penelitian 

lanjutan oleh mahasiswa. 

E. Definisi Istilah 

1. Upaya Guru 

Upaya guru merujuk pada serangkaian tindakan strategis yang 

dilakukan oleh pendidik guna menjamin terciptanya proses pembelajaran 

yang optimal. Tindakan ini bertujuan untuk mencapai efisiensi dan 

efektivitas dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, sehingga tujuan 

pendidikan dapat diwujudkan secara maksimal sesuai dengan indikator 

yang telah ditetapkan. 
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2. Partisipasi Aktif Peserta Didik 

Partisipasi aktif peserta didik dapat diartikan sebagai keterlibatan 

yang bersumber dari motivasi intrinsik dalam diri peserta didik, yang 

tercermin melalui perilaku nyata dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Keterlibatan ini mencakup aktivitas individual maupun kolaboratif dalam 

rangka mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

3. Pembelajaran SKI 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan suatu 

proses edukatif yang bertujuan untuk menginternalisasikan pengetahuan 

mengenai perkembangan sejarah Islam. Materi yang dipelajari meliputi 

perjuangan Nabi Muhammad SAW dan para sahabat dalam menyebarkan 

ajaran Islam, dinamika pertumbuhan agama Islam hingga menjadi 

peradaban global, serta kemunculan dan perkembangan berbagai kerajaan 

Islam di berbagai wilayah dunia. 

Kesimpulan yang dimaksud dari judul "Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Aktif Peserta Didik Pada Pembelajaran SKI Di 

MTs. Annuriyyah  Jember Tahun Pelajaran 2024/2025" adalah upaya guru 

memiliki peran penting dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik 

dalam pembelajaran SKI. Guru yang melakukan perencanaan 

pembelajaran dengan baik, memilih metode yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, serta menciptakan suasana kelas yang interaktif 

dan menyenangkan, mampu mendorong peserta didik untuk lebih terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Partisipasi aktif ini terlihat dari 
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meningkatnya minat peserta didik dalam berdiskusi, bertanya, 

mengerjakan tugas secara mandiri maupun kelompok, serta menunjukkan 

antusiasme saat mengikuti pelajaran. Dengan demikian, keberhasilan 

proses pembelajaran SKI sangat dipengaruhi oleh strategi dan pendekatan 

yang diterapkan oleh guru dalam mengelola kelas serta membangun 

hubungan positif dengan peserta didik. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam suatu karya ilmiah mencerminkan 

struktur konseptual yang merangkum keseluruhan isi dan alur penelitian. 

Penyusunan sistematika ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai bab-bab yang terdapat dalam skripsi. Adapun 

sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun sebagai berikut: 

1. Bab 1 Pendahuluan. Bab ini menyajikan uraian umum mengenai konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, definisi istilah, 

serta sistematika penulisan skripsi. Bagian ini berfungsi sebagai landasan 

awal dalam memahami arah dan konteks penelitian yang dilakukan. 

2. Bab II Kajian Pustaka. Bab ini terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu 

kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, serta kajian 

teoritis yang memuat konsep-konsep dan teori-teori yang menjadi dasar 

pijakan dalam menganalisis permasalahan penelitian. Bab ini berperan 

dalam memperkuat kerangka teoritik dan posisi penelitian dalam kajian 

ilmiah yang lebih luas. 
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3. Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini dijelaskan secara sistematis 

pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi dan subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur analisis data, strategi untuk 

menjamin keabsahan data, serta tahapan pelaksanaan penelitian. Bab ini 

menjadi pedoman teknis pelaksanaan penelitian di lapangan. 

4. Bab IV Penyajian Data dan Analisis Data. Bab ini menguraikan deskripsi 

objek penelitian, penyajian temuan data secara sistematis, serta proses 

analisis dan pembahasannya. Interpretasi terhadap hasil temuan 

dihubungkan dengan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, guna 

menjawab rumusan masalah penelitian. 

5. Bab V Penutup. Bab terakhir ini memuat simpulan dari hasil penelitian 

berdasarkan temuan dan analisis data yang telah dilakukan, serta 

memberikan saran yang bersifat aplikatif maupun akademik sebagai 

kontribusi dari penelitian ini terhadap bidang kajian yang relevan.
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, peneliti menguraikan berbagai temuan dari 

penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan topik yang akan 

diteliti. Penjabaran tersebut mencakup hasil-hasil penelitian yang telah 

maupun belum dipublikasikan, termasuk skripsi, tesis, disertasi, laporan 

penelitian, serta artikel yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah dan sumber-

sumber ilmiah lainnya. Seluruh temuan tersebut kemudian dirangkum 

secara sistematis untuk memberikan landasan teoritis dan konteks terhadap 

penelitian yang sedang dilakukan.
6
 

Penelitian ini menggunakan beberapa hasil dari penelitian yang 

relevan,diantaranya adalah: 

1. Skripsi, Nuraeni. 2024. Dengan judul “Upaya Guru Sejarah 

Kebudayaan Islam Dalam Memotivasi Belajar Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Daarul Husna Pakuan Aji Lampung Timur”.
7 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa upaya guru dalam 

memotivasi peserta didik dilakukan melalui berbagai pendekatan, 

antara lain dengan menjelaskan tujuan pembelajaran di awal kegiatan, 

menerapkan strategi atau metode pembelajaran yang sesuai, serta 

menggunakan media pembelajaran seperti LCD dalam penyampaian 

                                                           
6
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: UIN KHAS Jember, 2024), 47   

7
 Nuraeni. “Upaya Guru Sejarah Kebudayaan Islam Dalam Memotivasi Belajar Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Daarul Husna Pakuan Aji Lampung Timur”. (Skripsi, IAIN Metro. 2024). 
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materi. Selain itu, guru juga memberikan nasihat, pujian, serta bentuk 

penghargaan seperti hadiah kepada peserta didik. Upaya lainnya 

mencakup pemberian dorongan dan pendampingan secara aktif, serta 

menciptakan lingkungan kelas yang bersih, nyaman, dan 

menyenangkan guna mendukung proses pembelajaran yang kondusif. 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif sebagai metode 

penelitian. Adapun perbedaannya antara lain terletak pada fokus 

kajian, di mana penelitian sebelumnya menitikberatkan pada upaya 

guru SKI dalam memotivasi belajar peserta didik, sedangkan penelitian 

ini lebih menyoroti upaya guru dalam meningkatkan partisipasi aktif 

peserta didik. Selain itu, perbedaan juga terlihat pada objek, waktu, 

dan lokasi pelaksanaan penelitian. Meskipun demikian, kedua 

penelitian tersebut sama-sama dilakukan pada jenjang pendidikan 

tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

2. Skripsi,  Yustanti Nur Laili. 2024. Dengan judul ”Upaya Guru Sejarah 

Kebudayaan Islam Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Melalui 

Budaya Literasi Pada Kelas VIII Di MTSN 2 Ponorogo”.
8 

Hasil dari penerapan kegiatan literasi dalam proses 

pembelajaran menunjukkan sejumlah dampak positif, antara lain 

peningkatan semangat dan minat belajar peserta didik, tingginya 

antusiasme yang ditunjukkan selama berlangsungnya pembelajaran, 

                                                           
8
 Yustanti Nur Laili. “Upaya Guru Sejarah Kebudayaan Islam Dalam Menumbuhkan Minat 

Belajar Siswa Melalui Budaya Literasi Pada Kelas VIII Di MTSN 2 Ponorogo”. (Skripsi, IAIN 

Ponorogo. (2024) 
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bertambahnya wawasan atau pengetahuan yang dimiliki, serta adanya 

peningkatan pada capaian nilai akademik peserta didik 

Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terletak pada pendekatan metodologis yang digunakan, yakni 

sama-sama menerapkan metode penelitian kualitatif. Namun 

perbedaan yaitu dalam penelitian ini mengkaji upaya guru SKI dalam 

menumbukan Minat belajar peserta didik, sedangkan peneliti mengkaji 

upaya guru dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. 

Kemudian perbedaan berikutnya terletak pada objek, waktu, tempat 

penelitian yang berbeda. Dalam penelitian ini, juga sama-sama 

dilakukan di tingkat MTs. 

3. Skripsi, Rifdzah Suciana Hutami, (2022). Dengan judul skripsi “Upaya 

Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran 

SKI Di MTS Daarul Hikmah Cipondoh Kota Tangerang”.
9
  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 

peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) di MTs Daarul Hikmah Cipondoh berada pada tingkat 

yang optimal. Hal tersebut tercermin dari antusiasme peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung, di mana guru mampu 

menciptakan suasana yang mendorong semangat belajar peserta didik. 

Dalam upaya mengatasi rendahnya minat terhadap mata pelajaran SKI, 

guru menerapkan berbagai strategi, seperti menyampaikan kisah-kisah 

                                                           
9
 Rifdzah Suciana Hutami. “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Pelajaran SKI Di MTS Daarul Hikmah Cipondoh Kota Tangerang”. (Skripsi, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2022) 
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Nabi yang dapat membangkitkan motivasi belajar, menyisipkan humor 

untuk mengurangi kejenuhan, serta memberikan apresiasi kepada 

peserta didik yang memperoleh nilai tertinggi di kelas sebagai bentuk 

penguatan positif. 

Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif. 

Sementara itu, perbedaan utama terletak pada fokus kajian; penelitian 

sebelumnya menitikberatkan pada upaya guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, sedangkan penelitian ini lebih 

menyoroti upaya peningkatan partisipasi aktif peserta didik. Perbedaan 

lainnya mencakup objek, waktu, dan lokasi penelitian. Meski 

demikian, kedua penelitian dilaksanakan pada jenjang pendidikan yang 

sama, yaitu di tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

4. Skripsi, Dilla Farah B. (2023). Dengan judul “Penerapan Metode 

Diskusi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di SMP Negeri 9 

Jember”.
10 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

diskusi berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 

memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yakni 

keaktifan peserta didik pada siklus II mencapai ≥70% dan hasil belajar 

peserta didik mencapai ≥75%. Dengan capaian tersebut, pelaksanaan 

siklus selanjutnya tidak lagi diperlukan. 

                                                           
10

 Dilla Farah Ballina. “Penerapan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di 

SMP Negeri 9 Jember”. (Skripsi, UIN KHAS Jember. 2023) 
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Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terletak pada penerapannya pada jenjang sekolah menengah 

atas. Namun, perbedaan mencolok terlihat pada fokus penelitian, 

dimana penelitian sebelumnya berorientasi pada peningkatan hasil 

belajar, sedangkan penelitian ini lebih menitikberatkan pada 

peningkatan partisipasi aktif peserta didik. Selain itu, terdapat 

perbedaan dalam pendekatan metodologis; penelitian terdahulu 

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penelitian 

ini mengadopsi metode penelitian kualitatif. Perbedaan lainnya juga 

terdapat pada objek, waktu, serta lokasi pelaksanaan penelitian. 

5. Jurnal, Lia Fatmasari dan Ariga Bahrodin (2022). Dengan judul 

“Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa”.
11

 

Hasil penelitian mengenai upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik kelas III menunjukkan bahwa kendala 

yang dihadapi meliputi kesulitan dalam menguasai materi pelajaran, 

memahami konsep, serta penguasaan bahasa asing. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses belajar peserta didik antara lain rendahnya 

perhatian belajar, motivasi belajar yang kurang, serta metode 

penyampaian materi oleh guru yang berlangsung terlalu cepat. Untuk 

mengatasi hal tersebut, guru melakukan berbagai upaya seperti 

memberikan bimbingan tutorial serta melaksanakan pengajaran 

remedial. 

                                                           
11

 Lia Fatmasari, Ariga Bahrodin. “upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa”. Jurnal 

Psikologi Wijaya Putra (Psikowipa), 3(2), 7-20. (2022) 
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Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terletak pada penggunaan pendekatan penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaan utama terletak pada fokus kajian, di mana 

penelitian terdahulu menitikberatkan pada upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik, sementara penelitian yang dilakukan 

peneliti lebih berfokus pada upaya guru dalam meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik. Selain itu, perbedaan juga ditemukan 

pada objek, waktu, dan lokasi pelaksanaan penelitian. Penelitian ini 

dilakukan pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), sedangkan 

penelitian peneliti berlangsung pada tingkat Madrasah Tsanawiyah 

(MTs). 

Secara keseluruhan, sumber rujukan dari penelitian terdahulu 

yang disebutkan di atas masih berada dalam satu konsep yang sama, 

yaitu tentang upaya guru. Namun, terdapat perbedaan dalam fokus 

penelitian, metode penelitian yang digunakan, serta lokasi penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk melanjutkan serta mengembangkan 

kajian yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Selain itu, 

penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

dibandingkan dengan studi terdahulu. Meskipun sama-sama membahas 

upaya guru, penelitian ini lebih spesifik pada upaya guru dalam 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini mengangkat judul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan 
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Partisipasi Aktif Peserta Didik Pada Pembelajaran SKI Di MTs. 

Annuriyyah Jember Tahun Pelajaran 2024/2025”. 

B. Kajian Teori 

1. Upaya Guru 

a) Pengertian Upaya Guru Sebelum menjelaskan pengertian upaya guru, perlu dijelaskan satu persatu dari kedua istilah tersebut yaitu antara upaya dan guru. Pentingnya suatu upaya adalahuntuk dapat mengatur perilaku seseorang pada batas tertentu. 

Sebelum mendefinisikan istilah "upaya guru", penting 

untuk terlebih dahulu menguraikan makna dari masing-masing 

kata, yakni "upaya" dan "guru". Upaya memiliki peranan penting 

karena mencerminkan kemampuan dalam mengarahkan serta 

mengendalikan perilaku individu dalam batas tertentu, sekaligus 

memungkinkan dilakukannya prediksi terhadap perilaku lain yang 

mungkin muncul. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), upaya 

merupakan bentuk usaha atau kegiatan yang melibatkan pemikiran 

dan tenaga dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Selain itu, 

upaya juga dipahami sebagai ikhtiar atau usaha, yakni tindakan 

yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan dan menemukan 

solusi yang tepat.
12

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adalah 

individu yang berprofesi sebagai pengajar. Dalam proses 

pendidikan, guru merupakan salah satu elemen esensial yang 

berperan dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yang 

                                                           
12

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),1250. 
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berkualitas dan mampu berkontribusi terhadap kemajuan bangsa.
13

 

Sejalan dengan itu, Wahyudi menyatakan bahwa guru adalah 

pelaksana kegiatan pendidikan yang bertugas mentransfer / 

mentransmisikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik.
14

 

Guru memiliki peran krusial dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Berbagai tindakan yang dilakukan guru untuk 

mendukung efektivitas proses pembelajaran secara kolektif 

merupakan manifestasi konkret dari upaya guru dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa upaya 

guru meliputi langkah-langkah yang diambil oleh guru untuk 

mengajar, membimbing serta mentransfer pengetahuan ke peserta 

didik dengan tujuan membantu mereka berkembang. Upaya guru 

merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan oleh guru dalam 

proses pembelajaran guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pada penelitian ini, penekanan diberikan pada strategi yang 

diterapkan guru dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

b) Tugas dan Fungsi Guru 

Menurut Mulyasa (dalam Uno), tugas dan fungsi guru 

merupakan dua hal yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. 

Namun dalam praktiknya, tugas dan fungsi tersebut kerap 

                                                           
13

 Hamza B. Uno, Nina Lamatenggo. Tugas Guru Dalam Pembelajaran Aspek Yang 

Memengaruhi. (Jakarta: PT Bumi Aksara,2016), h. 2 
14

 Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru. (Jakarta: Prestasi Pustaka,2012), h.16 
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disamakan sebagai peran guru.  Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 serta Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005, peran guru mencakup berbagai aspek, yaitu sebagai 

pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai, dan 

pengevaluasi peserta didik.
15

 

1) Guru sebagai pendidik memiliki peran penting sebagai contoh 

teladan yang dapat dijadikan acuan oleh peserta didik maupun 

masyarakat di sekitarnya. 

2) Sebagai pengajar, guru berfungsi membantu peserta didik 

untuk memahami serta mempelajari konsep atau pengetahuan 

baru yang sebelumnya belum mereka kuasai. 

3) Sebagai pembimbing, guru bertugas membimbing peserta didik 

dalam proses pembelajaran, berdasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya, dengan penuh tanggung jawab.  

4) Sebagai pengarah yaitu memberikan bimbingan dan arahan 

kepada peserta didik, bahkan dalam kapasitasnya sebagai figur 

orang tua di lingkungan sekolah. 

5) Sebagai pelatih, guru turut melatih keterampilan peserta didik, 

baik dalam aspek intelektual maupun motorik, sebagai bagian 

dari proses pendidikan. 

6) Sebagai penilai, guru bertugas mengumpulkan data dan 

informasi mengenai pencapaian peserta didik dalam proses 

                                                           
15

 Hamza B. Uno, Nina Lamatenggo. Tugas Guru Dalam Pembelajaran Aspek Yang 

Memengaruhi. (Jakarta: PT Bumi Aksara,2016), h. 3-5 
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pembelajaran, sehingga dapat menilai sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai. 

Secara garis besar, profesi guru memiliki tiga tugas 

pokok, yaitu mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik 

dimaknai sebagai proses penanaman dan pengembangan nilai-

nilai kehidupan pada peserta didik; mengajar mencakup 

penyampaian serta pengembangan ilmu pengetahuan; 

sedangkan melatih bertujuan mengasah keterampilan peserta 

didik agar siap menghadapi tantangan kehidupan nyata. Untuk 

melaksanakan ketiga fungsi tersebut secara profesional, guru 

dituntut untuk menguasai berbagai kompetensi dan 

kemampuan tertentu yang mencerminkan profesionalisme 

dalam bidang pendidikan.
16

 

c) Jenis-jenis Upaya Guru 

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran sebagai 

berikut: 

1) Pemberian  motivasi dan mengarahkan fokus perhatian peserta 

didik. Guru berperan dalam memotivasi serta mengarahkan 

perhatian peserta didik agar mereka terdorong untuk aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

 

                                                           
16

 Rahni.”Peran Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan Bahasa Siswa Melalui Kegiatan 

Literasi Di Kelas 04 SD Inpres Sangiang”. Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan Dasar. 

ISSN 2614-1051Volume 4 Nomor 1 Desember 2020 
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2) Menyampaikan Tujuan Pembelajaran Secara Jelas. 

Penyampaian tujuan instruksional dilakukan secara eksplisit 

agar peserta didik memahami kompetensi dasar yang harus 

mereka capai selama proses pembelajaran berlangsung. 

3) Mengingatkan Kembali Kompetensi yang Akan Dicapai. 

Guru perlu mengingatkan peserta didik mengenai kompetensi 

inti yang menjadi target pembelajaran guna memfokuskan 

perhatian dan usaha mereka. 

4) Memberikan Stimulus yang Relevan 

Guru memberikan rangsangan awal dalam bentuk 

permasalahan, topik, atau konsep yang akan dibahas untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu serta mengaktifkan 

pengetahuan awal peserta didik. 

5) Mmberikan Petunjuk Strategi Belajar 

Guru menjelaskan langkah-langkah atau cara-cara yang dapat 

digunakan peserta didik dalam memahami dan mempelajari 

materi secara efektif. 

6) Mendorong Keterlibatan Aktif Peserta Didik 

Aktivitas pembelajaran dirancang sedemikian rupa untuk 

memfasilitasi partisipasi aktif peserta didik melalui diskusi, 

tanya jawab, kerja kelompok, maupun kegiatan praktik. 
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7) Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif 

Umpan balik diberikan oleh guru sebagai sarana untuk 

memperbaiki dan memperkuat pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

8) Melakukan Evaluasi Pembelajaran 

Guru melaksanakan penilaian secara berkala melalui tes atau 

tugas-tugas tertentu guna memantau perkembangan dan 

pencapaian kemampuan peserta didik secara terukur. 

9) Menyampaikan Rangkuman Materi di Akhir Pembelajaran 

Di akhir sesi, guru menyimpulkan pokok-pokok materi yang 

telah dipelajari untuk memperkuat pemahaman dan 

memberikan gambaran menyeluruh kepada peserta didik.
17 

Upaya guru dipilih dalam penelitian ini karena guru memiliki 

peran sentral dalam proses pendidikan. Guru bukan hanya sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan 

pembimbing yang sangat memengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, berbagai strategi, metode, 

dan pendekatan yang digunakan guru menjadi faktor penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang efektif dan kondusif. 

Selain itu, upaya guru mencerminkan sejauh mana keterlibatan 

aktif guru dalam mengatasi hambatan belajar, menumbuhkan minat 

                                                           
17

 Asori Ibrohim, Jejak Inovasi Pembelajaran IPS Mengembangkan Profesi Guru Pembelajar 

(Yogyakarta: Leutika Prio, 2018). hlm155 
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peserta didik, serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran. Oleh karena itu, mengkaji upaya guru dalam 

penelitian ini menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana 

peran guru dalam mengatasi kendala yang ada dalam proses 

pembelajaran. Serta upaya guru dalam hal ini ditekankan pada 

bagaimana guru dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta didik 

sebagai salah satu indikator penting keberhasilan pembelajaran. 

2. Partisipasi Aktif Peserta Didik 

a) Pengetian Partisipasi Aktif Peserta Didik 

Secara etimologis, istilah partisipasi berasal dari bahasa 

Inggris participation, yang berarti keikutsertaan ataupun 

keterlibatan untuk suatu kegiatan. Menurut Dimyati dan Mudjiono 

(dalam Fitriani), partisipasi mencakup kerelaan, perhatian, serta 

keterlibatan seseorang dalam suatu aktivitas tertentu.
18

  

Pendapat serupa dikemukakan oleh Partanto dan Dahlan 

(dalam Suhardi) yang mendefinisikan bahwa partisipasi dapat 

dimaknai sebagai keterlibatan aktif, peran serta, dan penggabungan 

diri menjadi bagian dari suatu kegiatan.
19

 Berdasarkan pendapat 

tersebut, partisipasi dalam konteks pembelajaran dapat dipahami 

                                                           
18
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Partisipasi Dan Prestasi Belajar (Studi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan (PPKn) Di Kelas VII SMP Negeri 2 Kota Pagar Alam)”. Diadik: Jurnal Ilmiah 

Teknologi Pendidikan, 11(2), 277-288. (2021) 
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 Suhardi.”Peningkatan Partisipasi dan Kerjasama Siswa Menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Jigsaw pada Materi Protozoa Kelas X SMA N Pengasih”. Jurnal Pendidikan Matematika dan 
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sebagai keterlibatan aktif peserta didik dalam berbagai aktivitas 

belajar. 

Suhardi (dalam Situmeang) menyatakan bahwa bentuk 

partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran dapat terlihat 

dari sejumlah tindakan seperti bertanya, menjawab pertanyaan, 

berpartisipasi dalam diskusi, menyampaikan argumen, 

menyelesaikan tugas, memecahkan masalah, serta menyusun 

kesimpulan dari materi yang dibahas. Sejalan dengan hal tersebut, 

Abdullah, Bakar, dan Mahbob (dalam Situmeang) 

mengelompokkan partisipasi peserta didik ke dalam dua kategori, 

yaitu partisipasi aktif dan partisipasi pasif. Partisipasi aktif 

ditunjukkan melalui keterlibatan verbal dan intelektual peserta 

didik, seperti mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, 

dan berdiskusi.
20

 Sementara itu, partisipasi pasif merujuk pada 

bentuk keterlibatan yang lebih reseptif, seperti mencatat, 

mendengarkan penjelasan guru, menggunakan perangkat teknologi, 

maupun berpura-pura membaca tanpa keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran. 

Sesuai dengan pendapat diatas, maka partisipasi aktif 

peserta didik merupakan keterlibatan peserta didik dalam 

menyumbangkan ide atau gagasan yang dapat membuat proses 

pembelajaran mejadi lebih interaktif, sehingga pengetahuan yang 

                                                           
20

 Iis Oktavia Situmeang, Geby Novelia Sinaga, dan Helena Turnip. “Kompetensi Sosial Guru 
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diperoleh peserta didik tidak hanya bersumber dari guru, tetapi juga 

berasal dari partisipasi aktif peserta didik itu sendiri. 

b) Jenis-jenis Partisipasi Aktif 

Sukidin (dalam Hakim) menyatakan bahwa bentuk 

partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yakni partisipasi kontributif 

dan partisipasi inisiatif. 

1) Partisipasi kontributif mencerminkan keterlibatan peserta didik 

yang bersifat responsif terhadap pembelajaran, seperti 

keberanian dalam menyampaikan refleksi kepada pendidik, 

baik melalui pengajuan pertanyaan, pemberian tanggapan, 

penyampaian pendapat atau usulan, serta sanggahan. Selain itu, 

bentuk partisipasi ini juga meliputi kepatuhan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran secara aktif serta kesungguhan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas terstruktur, baik di lingkungan 

sekolah maupun di rumah. 

2) Partisipasi Inisiatif merujuk pada keterlibatan yang lahir dari 

kesadaran dan motivasi internal peserta didik, tanpa adanya 

dorongan langsung dari pihak guru. Bentuk partisipasi tersebut 

tercermin melalui berbagai tindakan, seperti mengerjakan tugas 

mandiri yang bersifat tidak terstruktur, mengajukan permintaan 

secara lisan terkait pelaksanaan ulangan formatif maupun 

sumatif, serta menunjukkan inisiatif dalam mempelajari atau 
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mengerjakan materi yang belum diajarkan maupun yang akan 

dipelajari. Selain itu, inisiatif membuat catatan ringkas juga 

termasuk dalam upaya pemahaman mandiri terhadap materi 

pembelajaran.
21

 Kedua bentuk partisipasi ini mencerminkan 

tingkat keterlibatan peserta didik yang penting dalam 

mendukung efektivitas proses pembelajaran. 

Sardiman (dalam Nufus) mengemukakan bahwa partisipasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran dapat diidentifikasi / 

diamati melalui keterlibatan dalam aktivitas fisik yang bersifat 

aktif. Hal ini mencerminkan bahwa peserta didik tidak hanya 

menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi turut serta secara 

langsung melalui tindakan-tindakan yang melibatkan anggota 

tubuh, seperti membuat karya, bermain, maupun melaksanakan 

tugas tertentu. Dengan demikian, partisipasi bukan semata-mata 

terbatas pada aktivitas duduk, mendengarkan, atau memperhatikan, 

tetapi juga mencakup keterlibatan dalam aktivitas fisik dan psikis 

secara seimbang. Adapun aspek-aspek partisipasi tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1) Aktivitas visual (Visual activities), yang mencakup kegiatan 

membaca serta memperhatikan informasi yang disajikan / 

memperhatikan materi yang disampaikan. 

                                                           
21
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2) Aktivitas verbal/lisan (Oral activities), seperti menyampaikan 

pendapat, merumuskan ide/ gagasan, mengajukan pertanyaan, 

memberikan saran, melakukan wawancara, berpartisipasi dalam 

diskusi, dan menyampaikan interupsi secara konstruktif; 

3) Aktivitas mendengarkan (Listening activities), berupa 

menyimak penjelasan, percakapan, serta diskusi yang 

berlangsung di dalam kelas; 

4) Aktivitas menulis (Writing activities), meliputi kegiatan 

mencatat atau menyalin informasi yang dianggap penting; 

5) Aktivitas menggambar (Drawing activities), termasuk membuat 

ilustrasi visual seperti grafik, diagram, peta, dan bentuk 

lainnya; 

6) Aktivitas motorik (Motor activities), yang berkaitan dengan 

pelaksanaan eksperimen, praktik, atau pembuatan model 

sebagai bagian dari proses pembelajaran; 

7) Aktivitas mental (Mental activities), yang mencerminkan 

proses berpikir mendalam, seperti memahami, mengingat, 

menganalisis, memecahkan masalah, mengidentifikasi 

hubungan antar konsep, dan mengambil keputusan; 

8) Aktivitas emosional (Emotional activities), yang ditunjukkan 

melalui respons afektif peserta didik terhadap pembelajaran, 
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seperti munculnya rasa tertarik/minat, bosan, senang, perasaan 

tenang dan sebagainya.
22 

c) Faktor yang dapat mempengaruhi partisipasi aktif peserta didik 

Menurut Sudjana (dalam Nuralan), Faktor yang dapat 

mempengaruhi partisipasi aktif peserta didik yaitu:
23

 

1) Stimulus Pembelajaran 

Pesan yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik, 

biasanya berbentuk stimulus yang dapat berupa bahasa lisan, 

visual, pendengaran, sentuhan, dan lain-lain. Stimulus ini harus 

mampu menyampaikan informasi dengan jelas, agar pesan 

yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik oleh 

peserta didik. 

2) Perhatian dan Motivasi 

Perhatian dan motivasi merupakan syarat penting dalam proses 

pembelajaran. Tanpa adanya perhatian dan motivasi dari 

peserta didik, pencapaian tujuan pembelajaran tidak akan 

maksimal. Stimulus yang diberikan oleh guru tidak akan efektif 

tanpa adanya keterlibatan dan minat dari peserta didik. 

3) Respon Yang Dipelajari 

Pembelajaran merupakan proses aktif, sehingga peserta didik 

harus terlibat secara langsung dalam aktivitas belajar sebagai 
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bentuk respon terhadap stimulus yang diberikan oleh guru. 

Respon yang dipelajari harus mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran dengan mengubah perilaku peserta didik sesuai 

dengan target yang diharapkan. 

4) Penguatan 

Penguatan dalam pembelajaran berasal dari dua sumber, yaitu 

penguatan eksternal dan internal. Penguatan eksternal meliputi 

penghargaan seperti nilai, pengakuan prestasi, persetujuan, dan 

hadiah. Sedangkan penguatan internal terjadi ketika respon 

peserta didik mampu memenuhi kebutuhan dan memberikan 

kepuasan secara psikologis, sehingga meningkatkan motivasi 

dan partisipasi aktif dalam belajar. 

5) Pemakaian dan pemindahan  

Belajar dengan memperluas pembentukan asosiasi dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memindahkan 

apa yang sudah dipelajari kepada situasi lain yang serupa pada 

masa mendatang. Asosiasi dapat dibentuk melalui pemberian 

bahan yang bermakna, berorientasi pada pengetahuan yang 

dimiliki oleh peserta didik, pemberian contoh yang jelas, 

pemberian latihan yang teratur, pemecahan masalah yang 

serupa, dilakukan dalam situasi yang menyenangkan. 
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Menurut Sanjaya, partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan. Beberapa faktor utama yang memengaruhi tingkat 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar antara lain:
24

 

1) Guru 

Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi tingkat 

partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, 

sebagaimana dipersepsikan dari perspektif pendidik, yaitu: 

a) Kemampuan Guru 

Kompetensi seorang guru merupakan faktor kunci 

yang menentukan keberhasilan dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang aktif. Guru yang memiliki kompetensi 

tinggi cenderung berpikir secara kreatif dan inovatif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mampu mendorong 

partisipasi aktif peserta didik. Guru tersebut juga akan 

secara berkelanjutan mengeksplorasi dan menerapkan 

berbagai inovasi pembelajaran yang dianggap lebih efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kompetensi 

guru tidak hanya mencakup aspek perencanaan, tetapi juga 

pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran, kemampuan guru sangat terkait dengan 

penerapan keterampilan dasar mengajar, termasuk 

                                                           
24
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penggunaan berbagai media, serta model dan metode 

pembelajaran yang relevan guna memastikan keterlibatan 

aktif peserta didik dalam setiap tahap pembelajaran. 

b) Sikap Profesional Guru 

Seorang guru yang profesional umumnya, memiliki 

kompetensi yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran. 

Kompetensi tersebut diaplikasikan dalam proses mengajar 

di kelas dan turut berkontribusi terhadap keberhasilan 

peserta didik dalam belajar. Guru yang profesional adalah 

individu yang memiliki keahlian dalam membimbing serta 

membina peserta didik secara menyeluruh, mencakup aspek 

intelektual, spiritual, dan emosional. Profesionalisme guru 

juga tercermin dari motivasi intrinsik yang tinggi dalam 

menjalankan tugas pedagogisnya. Guru yang profesional 

senantiasa berupaya mencapai hasil pembelajaran yang 

optimal dan tidak mudah merasa puas dengan capaian yang 

telah diraih. Oleh karena itu, guru tersebut memiliki 

komitmen untuk terus belajar, memperluas wawasan, serta 

meningkatkan kompetensi dan keterampilan yang 

dimilikinya. 
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c) Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Mengajar 

Guru 

Latar belakang pendidikan dan pengalaman 

mengajar seorang guru berperan signifikan dalam 

implementasi pembelajaran aktif. Guru yang memiliki 

pemahaman mendalam mengenai psikologi perkembangan 

peserta didik cenderung menunjukkan sikap apresiatif 

terhadap setiap usaha yang dilakukan oleh peserta didik. 

Dengan demikian, guru tidak memosisikan peserta didik 

sebagai objek pasif yang hanya menerima informasi, 

melainkan sebagai subjek belajar yang memiliki potensi 

untuk dikembangkan. Konsekuensinya, guru akan 

merancang pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif 

dan kreativitas peserta didik dalam setiap aktivitas belajar. 

Demikian pula, pengalaman mengajar yang luas 

memungkinkan guru untuk memiliki wawasan dan 

kepekaan yang lebih tinggi terhadap dinamika 

pembelajaran, sehingga ia mampu mengantisipasi dan 

merespons berbagai situasi yang muncul selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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2) Sarana Belajar  

a) Ruang Kelas. Kondisi fisik ruang kelas merupakan salah 

satu faktor yang memengaruhi efektivitas pembelajaran 

aktif. Lingkungan belajar yang bersih, rapi, dan tertata 

dengan baik dapat menciptakan suasana yang kondusif, 

sehingga peserta didik merasa nyaman dan lebih fokus 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Sebaliknya, ruang 

kelas yang tidak terawat dapat menurunkan semangat 

belajar dan mengganggu konsentrasi peserta didik. 

b) Media dan Sumber Belajar. Pembelajaran aktif menuntut 

pemanfaatan berbagai metode dan media pembelajaran 

secara optimal. Dalam konteks ini, peserta didik didorong 

untuk belajar secara mandiri melalui berbagai sumber 

informasi, baik dalam bentuk media grafis, cetak, maupun 

elektronik. Pemanfaatan multimedia tidak hanya 

memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

3) Lingkungan Belajar yang Menyenangkan 

Lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan 

merupakan salah satu elemen krusial dalam menunjang 

keberhasilan proses pendidikan. Suherman (dalam Tabriji) 

menyatakan bahwa suasana belajar yang positif dan ramah 
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anak dapat meningkatkan semangat peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran. Lingkungan tersebut mencakup aspek 

fisik, seperti penataan ruang kelas yang nyaman, serta aspek 

sosial, seperti terciptanya hubungan yang harmonis antara guru 

dan peserta didik. Kondisi lingkungan belajar yang mendukung 

mampu mengurangi tekanan psikologis yang kerap menjadi 

hambatan dalam pengembangan kreativitas dan eksplorasi 

peserta didik. 

Selain itu, komunikasi yang efektif antara guru dan peserta 

didik memegang peranan penting dalam meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik. Rahayu (dalam Tabriji) 

mengemukakan bahwa guru yang mampu mendengarkan serta 

merespons kebutuhan peserta didik dengan penuh empati akan 

menciptakan interaksi yang positif, yang pada gilirannya 

mendorong peserta didik untuk lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran. Hubungan yang demikian memungkinkan 

peserta didik untuk menyampaikan pendapat secara terbuka 

tanpa merasa takut atau malu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya (dalam Tabriji) 

menunjukkan bahwa pemberian penghargaan, baik dalam 

bentuk verbal seperti pujian maupun simbolis seperti stiker, 

dapat berfungsi sebagai sumber motivasi tambahan bagi peserta 

didik untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Bentuk 
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apresiasi tersebut memberikan rasa dihargai atas kontribusi 

yang mereka berikan, sehingga berdampak positif terhadap 

peningkatan kepercayaan diri. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa bentuk penghargaan yang sederhana sekalipun dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar.
25

 

Sementara itu, Muhibbin (dalam Aden dkk.) 

mengemukakan bahwa terdapat sejumlah faktor yang 

memengaruhi tingkat partisipasi aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran, di antaranya adalah sebagai berikut:
26

 

1) Faktor Internal yang meliputi faktor fisiologis dan 

psikologis yaitu: 

a) Aspek fisiologis: Kondisi fisik peserta didik, termasuk 

kebugaran jasmani secara umum dan tonus otot sebagai 

indikator kesiapan fisik, berperan penting dalam 

menentukan semangat serta intensitas keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Ketidakseimbangan atau gangguan pada kondisi fisik 

dapat berdampak langsung pada penurunan konsentrasi 

dan partisipasi aktif di kelas.  
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b) Aspek psikologis. Belajar merupakan proses yang 

bersifat psikologis, sehingga berbagai kondisi dan 

fungsi psikologis, seperti motivasi, emosi, persepsi, dan 

perhatian, memiliki pengaruh signifikan terhadap 

efektivitas belajar seseorang. Keadaan psikologis yang 

stabil dan positif akan menunjang keterlibatan peserta 

didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal merujuk pada aspek-aspek yang tidak 

secara langsung berkaitan dengan individu peserta didik, 

namun memiliki peran signifikan bahkan dominan dalam 

menentukan keberhasilan maupun kegagalan proses 

pembelajaran. Penanganan faktor eksternal cenderung lebih 

kompleks dibandingkan faktor internal, dikarenakan 

kerumitan, keberagaman, serta keterkaitan dengan berbagai 

elemen dan pihak yang terlibat. Beberapa faktor eksternal 

tersebut meliputi:
27

 

a) Lingkungan Keluarga  

Peribahasa al-Bayt awwalul madrasah, yang berarti 

„Keluarga adalah sekolah pertama‟, menegaskan bahwa 

sebelum peserta didik menerima pelajaran formal di 

sekolah, mereka terlebih dahulu memperoleh 
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pembelajaran dari lingkungan keluarga. Kondisi 

emosional peserta didik saat berada di kelas sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman dan suasana yang mereka 

bawa dari rumah. Misalnya, peserta didik yang datang 

dari lingkungan keluarga yang harmonis cenderung 

menunjukkan antusiasme lebih tinggi dalam proses 

belajar, sedangkan mereka yang mengalami konflik 

keluarga, seperti perselisihan orang tua, cenderung 

menampilkan sikap murung dan kurang fokus di kelas. 

Hal ini dapat dijelaskan melalui proses penyimpanan 

memori, di mana input negatif yang diterima anak dari 

rumah memengaruhi kondisi psikologisnya selama 

pembelajaran. 

Dalam konteks ini, seorang guru profesional 

dituntut untuk memahami latar belakang keluarga 

peserta didik, terutama bagi mereka yang memerlukan 

perhatian khusus. Guru memiliki peran strategis dalam 

membantu mengubah memori negatif tersebut melalui 

penerapan berbagai metode pembelajaran yang adaptif 

dan suportif, sehingga peserta didik dapat lebih siap 

menerima materi baru di kelas. 
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b) Lingkungan Kelas  

Menurut Syaiful (dalam Samsudin), terciptanya 

suasana kelas yang nyaman dan harmonis merupakan 

prasyarat mutlak bagi perkembangan karakter positif 

pada peserta didik. Suasana belajar yang kondusif ini 

sangat dipengaruhi oleh pendekatan dan metode yang 

digunakan oleh pendidik dalam menangani peserta 

didik selama proses pembelajaran. 

Partisipasi aktif peserta didik dipilih karena dalam praktik 

pembelajaran, masih banyak ditemukan peserta didik yang 

bersikap pasif, kurang antusias, dan hanya menjadi pendengar 

tanpa keterlibatan aktif. Hal ini sering menjadi salah satu hambatan 

dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, penting 

untuk meneliti sejauh mana peserta didik terlibat secara aktif, baik 

dalam bentuk bertanya, menjawab, memberi pendapat, mencatat, 

hingga berkontribusi dalam diskusi kelas. 

Partisipasi aktif juga merupakan refleksi langsung dari 

efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan guru. Jika guru 

berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

interaktif, dan menantang, maka akan mendorong peserta didik 

untuk lebih aktif terlibat. Dengan kata lain, tingkat partisipasi aktif 

peserta didik bisa dijadikan indikator keberhasilan metode atau 

upaya guru dalam pembelajaran. 
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Lebih lanjut, hal ini sangat penting diteliti karena 

partisipasi aktif berkaitan langsung dengan kemampuan berpikir 

kritis, komunikasi, dan kolaborasi peserta didik tiga dari empat 

pilar utama dalam pendidikan abad 21. Dengan demikian, 

penelitian terhadap partisipasi aktif peserta didik akan memberikan 

kontribusi penting dalam pengembangan praktik pembelajaran 

yang responsif terhadap kebutuhan zaman. 

3. Pembelajaran  SKI 

a) Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Kata sejarah berasal dari bahasa Arab, yaitu “syajarah,” 

yang berarti pohon, suatu benda yang memiliki akar, batang, 

dahan, ranting, daun, bunga, dan buah. Sejarah dapat diartikan 

sebagai cerita tentang masa lalu yang menjadi sumber peristiwa 

penting sehingga terus dikenang sepanjang waktu. Secara simbolis, 

akar pohon yang kuat akan menghasilkan batang dan buah yang 

berkualitas. Demikian pula, sejarah yang baik sebagai titik awal 

akan melahirkan budaya-budaya yang positif. 

Kebudayaan merupakan hasil karya, rasa, dan cipta 

manusia. Sejarah yang baik akan menghasilkan kebudayaan yang 

baik pula, seperti budaya dalam bidang ekonomi, politik, 

peradaban, ilmu pengetahuan, hukum, pendidikan, dan bahasa. 

Dalam konteks Islam, akar sejarahnya adalah masa kehidupan Nabi 

Muhammad SAW, yang kemudian berkembang menjadi sejarah 
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Khulafaurrasyidin. Dari periode ini muncul berbagai cabang dan 

aliran dalam Islam. 

Istilah Islam dalam kajian Sejarah Kebudayaan Islam 

memiliki makna yang luas. Islam tidak hanya menunjukkan bahwa 

kebudayaan tersebut dihasilkan oleh umat Islam, tetapi juga 

sebagai sumber nilai yang menjadi rujukan utama dalam sejarah 

kebudayaan tersebut. Dengan kata lain, Islam menjadi landasan 

nilai dalam pembentukan kebudayaan tersebut. Sejarah 

Kebudayaan Islam dapat dipahami dalam dua dimensi, yaitu 

sebagai rangkaian peristiwa sejarah dan sebagai disiplin ilmu 

sejarah. 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam 

kurikulum Madrasah Tsanawiyah merupakan bagian dari 

Pendidikan Agama Islam yang bertujuan untuk membantu peserta 

didik mengenal, memahami, dan menghayati sejarah kebudayaan 

Islam. Melalui proses pembelajaran yang meliputi bimbingan, 

pengajaran, latihan, observasi, dan pembiasaan, materi ini 

diharapkan menjadi dasar pandangan hidup (way of life) bagi 

peserta didik.
28

 

b) Fungsi dan Tujuan Pembelajaran SKI 

Berdasarkan Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam untuk 

tingkat MI, MTs, dan MA yang merujuk pada Peraturan Menteri 
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Agama RI No. 2 Tahun 2008 tentang Standar Isi dan Standar 

Kompetensi Lulusan Pendidikan Agama Islam (PAI), mata 

pelajaran SKI memiliki tujuan agar peserta didik mampu:
29

 

1) Memperoleh pengetahuan yang sistematis dan objektif 

mengenai sejarah agama Islam dan kebudayaan Islam pada 

masa Nabi Muhammad SAW serta Khulafaurrasyidin, sehingga 

memiliki pemahaman sejarah yang berbasis perspektif historis. 

2) Mengambil pelajaran, hikmah, nilai, dan makna yang 

terkandung dalam sejarah Islam untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3) Menumbuhkan penghayatan dan motivasi yang kuat untuk 

mengamalkan akhlak mulia serta menghindari perilaku buruk, 

berdasarkan pemahaman yang cermat terhadap fakta sejarah. 

4) Membekali peserta didik dengan contoh-contoh tokoh teladan 

dalam sejarah Islam agar mampu membentuk kepribadian yang 

luhur dan membangun kesadaran akan pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai, dan norma Islam yang telah diwariskan 

oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan 

kebudayaan dan peradaban Islam. 

5) Meningkatkan kesadaran peserta didik tentang pentingnya 

konteks waktu dan tempat sebagai bagian dari proses sejarah 
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yang berkelanjutan dari masa lalu, masa kini, hingga masa 

depan. 

6) Melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik agar mampu 

memahami fakta sejarah dengan benar berdasarkan metode 

ilmiah. 

7) Menumbuhkan rasa penghargaan dan apresiasi terhadap 

warisan sejarah Islam sebagai bukti nyata peradaban umat 

Islam pada masa lampau. 

8) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 

pelajaran dari peristiwa sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi, serta menghubungkan pelajaran tersebut dengan 

berbagai aspek kehidupan sosial, budaya, politik, ekonomi, 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni, untuk mendukung 

pengembangan kebudayaan dan peradaban Islam. 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki 

beberapa fungsi utama, yaitu:
30

 

1) Fungsi Referensi (Otoritas) 

Sejarah memberikan sumber informasi berharga yang 

memungkinkan seseorang mempelajari peristiwa masa lalu 

tanpa harus mengalaminya secara langsung. Namun, makna 

sejarah akan terasa kuat apabila dipelajari dengan rasa empati. 

Karena peristiwa sejarah terjadi hanya satu kali, guru perlu 
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mengembangkan kreativitas agar materi pelajaran dapat 

disampaikan dengan cara yang menarik dan mampu 

menginspirasi peserta didik. 

2) Fungsi Edukatif 

Melalui pembelajaran sejarah, peserta didik diajarkan 

pentingnya menegakkan nilai-nilai, prinsip, dan sikap hidup 

yang mulia dan berlandaskan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, sejarah tidak hanya menjadi 

ilmu pengetahuan, tetapi juga mendidik jiwa dan kepribadian 

peserta didik melalui hikmah yang terkandung dalam peristiwa 

sejarah. 

3) Fungsi Keilmuan 

Sejarah memberikan pengetahuan yang memadai mengenai 

masa lalu, khususnya terkait dengan perkembangan Islam dan 

kebudayaan yang menyertainya, sehingga peserta didik 

memiliki pemahaman ilmiah yang komprehensif. 

4) Fungsi Rekreasi 

Banyak situs-situs purbakala yang menjadi objek wisata 

sejarah, yang dapat membantu peserta didik memahami materi 

pelajaran secara lebih nyata dan menarik melalui pengalaman 

langsung. 
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5) Fungsi Transformasi 

Sejarah berperan sebagai sumber penting dalam perencanaan 

dan pelaksanaan transformasi sosial masyarakat, dengan 

memanfaatkan pelajaran dari masa lalu untuk membangun 

masa depan yang lebih baik. 

c) Ruang Lingkup SKI di Madrasah Tsanawiyah 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah 

satu komponen dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah yang berfokus 

pada pembelajaran sejarah Islam. Ruang lingkup materi SKI di tingkat 

ini mencakup kajian tentang perjalanan dan perkembangan peradaban 

Islam melalui pembahasan sejarah beberapa dinasti besar, antara lain 

Dinasti Umayyah, Dinasti Abbasiyah, dan Dinasti Al-Ayyubiyah. 

Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan memahami 

kontribusi masing-masing dinasti dalam membangun kebudayaan dan 

peradaban Islam di berbagai bidang kehidupan.
31 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam penelitian 

ini didasarkan pada posisi strategis SKI dalam kurikulum Madrasah 

Tsanawiyah. Sebagai salah satu mata pelajaran khas madrasah, SKI 

memegang peranan penting dalam membentuk identitas keislaman, 

pemahaman sejarah, serta karakter moral peserta didik. SKI tidak 

hanya mengajarkan kronologi peristiwa, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai perjuangan, keteladanan tokoh Islam, serta warisan intelektual 
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umat Islam yang seharusnya menjadi inspirasi bagi generasi muda 

Muslim. 

Namun, di lapangan, pembelajaran SKI seringkali menghadapi 

tantangan seperti rendahnya minat peserta didik, pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru (teacher-centered), serta keterbatasan media 

dan metode yang digunakan. Akibatnya, banyak peserta didik yang 

kurang aktif dalam mengikuti pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran 

belum sepenuhnya tercapai. 

Dalam konteks Madrasah Tsanawiyah, peserta didik berada pada 

masa transisi perkembangan kognitif dan afektif yang sangat penting, 

sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang mampu 

menggugah semangat dan keterlibatan aktif mereka. Oleh karena itu, 

memilih mata pelajaran SKI sebagai variabel sangat relevan untuk 

mengetahui sejauh mana upaya guru dapat meningkatkan partisipasi 

aktif peserta didik, terutama dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran yang bersifat teoritis dan sering dianggap kurang 

menarik oleh peserta didik serta menghidupkan kembali pembelajaran 

sejarah Islam agar tidak hanya menjadi hafalan, tetapi juga 

pengalaman yang bermakna. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif yang fokus pada 

pemahaman mendalam terhadap fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian, seperti perilaku, motivasi, persepsi, dan tindakan, secara 

menyeluruh dan natural. Data yang diperoleh kemudian dijelaskan secara 

naratif dalam bentuk kata-kata dengan menggunakan metode ilmiah yang 

tepat.
32

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yaitu 

penelitian yang bertujuan menggambarkan suatu fenomena secara detail 

dan sistematis berdasarkan data yang valid dan dapat dipercaya.
33

 

Pemilihan jenis penelitian kualitatif deskriptif dikarenakan ingin mengkaji 

bagaimana upaya guru dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik 

pada pembelajaran SKI di MTs Annuriyyah Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dilakukan adalah Madrasah 

Tsanawiyah Annuriyyah yang berada di Jember, yang terletak di 

Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember. Adapun pemilihan lokasi ini 

atas dasar pertimbangan peneliti, salah satunya yaitu: 

1. Keterbukaan lembaga dalam memberikan izin penelitian. 
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2. Selain itu, peneliti ingin mengetahui mendalam mengenai bagaimana 

upaya guru dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik pada 

pembelajaran SKI yang diterapkan di MTs. Annuriyyah Jember. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, subjek penelitian dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode pemilihan 

subjek berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai kriteria objek yang 

diteliti, sehingga pengambilan sampel tidak dilakukan secara acak (non-

random sampling).
34

  

Dengan demikian, subjek penelitian atau informan yang dipilih 

adalah mereka yang dianggap relevan dan mampu memberikan informasi 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, subjek penelitian 

dalam studi ini merujuk pada narasumber, partisipan, atau informan yang 

dianggap memiliki kompetensi dan pengetahuan memadai untuk 

mendukung pengumpulan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Adapun 

subjek atau informan yang peneliti tetapkan dalam penelitian ini yakni: 

1. Guru mapel SKI di MTs. Annuriyyah 

2. Peserta didik  MTs, Annuriyyah Jember 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi dari subjek atau sampel 

penelitian. Teknik ini menjadi pedoman dalam menyusun instrumen 

penelitian yang akan digunakan.
35

 Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

dilakukan berdasarkan sumber dan metode yang dipakai.  

Berdasarkan sumbernya, data dikumpulkan dari dua jenis, yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari 

informan atau subjek penelitian melalui metode wawancara dan observasi. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari 

informan, melainkan melalui dokumen penting seperti dokumentasi dan 

sumber tertulis lainnya.
36

 

Dari segi teknik pengumpulan data, pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang sistematis 

dan terfokus, di mana peneliti melakukan pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian serta lingkungan sekitarnya. Dalam 

pelaksanaan observasi, peneliti mengamati perilaku objek yang sangat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar.
37
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Tujuan utama dari penggunaan observasi adalah untuk 

mengamati dan mencatat perilaku yang tampak dari subjek penelitian 

sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Perilaku tersebut 

dapat diamati secara visual oleh indera penglihatan dan didengar 

melalui indera pendengaran. Observasi berfungsi untuk memberikan 

deskripsi yang jelas mengenai lingkungan yang diamati, aktivitas yang 

berlangsung, serta perilaku objek yang menjadi fokus penelitian. 

Observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipatif (participant observation). Dalam observasi 

partisipatif, peneliti langsung hadir di lokasi penelitian dan melakukan 

pengamatan secara langsung sekaligus terlibat aktif dalam kegiatan 

yang diamati.
38

 Observasi ini dilaksanakan dengan memperhatikan tiga 

komponen utama, yaitu: 

1) Lokasi penelitian tempat berlangsungnya interaksi, yaitu di 

MTs Annuriyyah Jember.  

2) Objek penelitian berupa guru dan peserta didik yang sedang 

melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

3) Aktivitas yang dilakukan oleh guru dan peserta didik sebagai 

subjek penelitian selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Wawancara 

Salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara. Wawancara merupakan proses komunikasi langsung 

antara pewawancara dan narasumber atau sumber informasi.  
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Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur, yaitu jenis 

wawancara mendalam yang memberikan fleksibilitas lebih besar 

dibandingkan wawancara terstruktur. Dengan metode ini, peneliti 

dapat menggali ide, pandangan, dan pendapat narasumber secara lebih 

luas sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan dengan lebih 

tepat.
39

 

Dalam pelaksanaan wawancara semi terstruktur ini, narasumber 

yang diwawancarai meliputi guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) di MTs Annuriyyah. Wawancara ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi terkait upaya guru dalam meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik pada pembelajaran SKI. Selain itu, 

wawancara juga menggali faktor-faktor yang mendukung maupun 

yang menghambat dalam proses pelaksanaan pembelajarannya. Selain 

guru, beberapa peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Annuriyyah 

juga dijadikan narasumber karena mereka berperan langsung sebagai 

pelaksana dalam kegiatan pembelajaran 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi digunakan 

sebagai pelengkap dari data yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara. Dokumentasi berfungsi untuk menguatkan temuan 
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penelitian dengan bukti-bukti visual dan tertulis, seperti foto kegiatan, 

dokumen resmi, transkrip, serta sumber tertulis lainnya.
40

 

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi memegang peranan 

penting karena dapat memperkuat validitas data yang diperoleh dari 

teknik lainnya. Dokumentasi dapat berupa gambar, dokumen institusi, 

catatan kegiatan, buku, atau bahan tertulis lain yang relevan dengan 

fokus penelitian.  

Pada penelitian ini, teknik dokumentasi dilakukan pada 

berbagai kegiatan, seperti proses pembelajaran SKI, serta 

pengumpulan dokumen dari lembaga MTs Annuriyyah yang berkaitan 

langsung dengan kebutuhan data penelitian. Dokumentasi tersebut 

digunakan sebagai bukti pendukung untuk memperkuat hasil analisis 

data. 

E. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengolah dan menyusun data 

secara sistematis dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses 

ini mencakup pengelompokan data berdasarkan kategori tertentu, 

menjelaskan isi data, menyusun informasi yang relevan, memilah data 

penting, serta menarik kesimpulan agar hasilnya mudah dipahami baik 

oleh peneliti maupun pembaca.
41

 Dalam penelitian ini, teknik analisis data 

yang digunakan mengacu pada model Miles dan Huberman. Model ini 

terdiri dari tiga tahap utama, yaitu: 
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1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data adalah proses untuk memilih, memusatkan 

perhatian, menyederhanakan, membuat abstraksi, serta mengubah data 

yang muncul yang diperoleh dari catatan lapangan, hasil wawancara, 

dokumen, dan sumber data lainnya. Proses ini penting dilakukan 

karena data yang diperoleh di lapangan umumnya bersifat kompleks, 

sehingga perlu difokuskan pada bagian yang paling relevan dan 

bermakna. Tujuannya adalah untuk menemukan tema atau pola yang 

sesuai dengan fokus penelitian. 

Dalam konteks penelitian ini, kondensasi data dilakukan 

dengan cara merangkum hasil pengumpulan data yang berkaitan 

dengan upaya guru dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik 

dalam pembelajaran SKI, termasuk faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat pelaksanaannya di MTs Annuriyyah Jember. Setelah 

diringkas, data tersebut kemudian disederhanakan kembali agar siap 

untuk disajikan secara sistematis pada tahap penyajian data 

berikutnya. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Setelah proses kondensasi data dilakukan, langkah berikutnya 

adalah penyajian data. Menurut Miles dan Huberman, penyajian data 

merupakan kumpulan informasi yang disusun sedemikian rupa 

sehingga memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan dan 
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mengambil keputusan.
42

 Dalam penelitian kualitatif, bentuk penyajian 

data yang umum digunakan adalah narasi teks. Dengan menyajikan 

data secara sistematis, informasi yang diperoleh menjadi lebih mudah 

dipahami karena telah diorganisasikan dan disusun berdasarkan pola 

atau hubungan tertentu. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk teks naratif yang bersumber dari hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi, serta data pendukung lainnya seperti foto 

atau tabel.  

Tujuan dari penyajian data ini adalah untuk memberikan 

gambaran yang jelas dan ilmiah mengenai fakta-fakta yang sesuai 

dengan fokus dan tujuan penelitian. Peneliti menyusun data yang telah 

dikumpulkan dan menyaringnya agar sesuai dengan fokus penelitian, 

lalu menguraikannya secara rinci agar makna dari data tersebut dapat 

dipahami dengan lebih baik. 

3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah proses penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang diperoleh dari hasil pengumpulan data bersifat 

sementara dan masih dapat berubah jika belum didukung oleh bukti-

bukti yang kuat. Namun, jika kesimpulan tersebut didukung oleh data 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk 
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mengumpulkan informasi tambahan, maka kesimpulan tersebut 

dianggap kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan.
43

 

Pada tahap ini, setelah seluruh data dikumpulkan, dikaji ulang 

dengan cermat, dan sesuai dengan fokus penelitian, peneliti 

melakukan verifikasi untuk memastikan keakuratan dan keabsahan 

data. Selanjutnya, peneliti menyusun kesimpulan akhir yang 

merangkum temuan utama dalam penelitian, yaitu mengenai 

bagaimana upaya guru dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta 

didik dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), serta 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya di 

MTs. Annuriyyah Jember. 

F. Keabsahan Data 

Setelah proses analisis data dilakukan, langkah selanjutnya adalah 

menguji keabsahan data. Tujuan dari uji keabsahan ini adalah untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh selama proses penelitian benar-

benar akurat, sahih, dan dapat dipercaya. Dalam penelitian kualitatif, data 

dianggap valid jika tidak terdapat perbedaan antara informasi yang 

diperoleh dengan kondisi atau fakta yang sebenarnya terjadi di lapangan.
44

 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi merupakan cara untuk mengecek kebenaran 

data dengan membandingkan berbagai sumber informasi dan metode 

                                                           
43

 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group Yogyakarta, 2020), 170-171. 
44

 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group Yogyakarta, 2020), 198-199. 



53 
 

 

 

pengumpulan data yang berbeda.
45

 Dengan kata lain, triangulasi 

membantu peneliti memastikan bahwa temuan yang diperoleh konsisten 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Adapun bentuk triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan teknik untuk mengecek 

keabsahan atau kredibilitas data dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber, tetapi menggunakan teknik 

pengumpulan data yang sama. Dalam konteks penelitian ini, peneliti 

melakukan triangulasi sumber dengan cara membandingkan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran SKI dan 

data dari peserta didik di MTs. Annuriyyah Jember. Tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan konsisten, 

akurat, dan benar-benar mencerminkan kondisi yang sebenarnya di 

lapangan. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik adalah metode pengecekan keabsahan data 

dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data pada sumber 

yang sama. Contohnya, data yang diperoleh melalui wawancara 

kemudian diverifikasi dengan hasil observasi, dan diperkuat kembali 

dengan dokumentasi terkait. Dalam penelitian ini, data hasil 

wawancara dengan guru SKI dan peserta didik dicek kesesuaiannya 

                                                           
45
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melalui hasil observasi. Apabila kedua teknik tersebut menghasilkan 

data yang konsisten, maka data tersebut semakin diperkuat dengan 

bukti dari dokumentasi yang ada. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan validitas dan keandalan data penelitian. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan secara rinci proses 

pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. Agar proses penelitian dari 

awal hingga akhir dapat dipahami dengan jelas, maka perlu diuraikan 

secara sistematis tahapan-tahapan penelitian yang dilaksanakan. Tahapan-

tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan atau pra-lapangan 

Tahap pra-lapangan merupakan fase awal di mana peneliti 

merencanakan dan mempersiapkan segala langkah yang perlu 

dilakukan sebelum memasuki lokasi atau objek penelitian. Kegiatan 

dalam tahap pra-lapangan ini meliputi: 

a. Menyusun Rencana Penelitian Pada tahap ini, peneliti menyusun 

proposal penelitian yang memuat perumusan topik dan fokus 

penelitian. Topik yang diangkat adalah upaya guru dalam 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik pada pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs. Annuriyyah Jember. 

Fokus penelitian meliputi upaya guru dalam meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik serta faktor pendukung dan 

penghambat implementasinya pada mata pelajaran tersebut. Selain 
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itu, peneliti juga menentukan metode penelitian yang akan 

digunakan. 

b. Menentukan Lokasi Penelitian  

Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti terlebih dahulu 

menetapkan lokasi penelitian. Lokasi yang dipilih adalah MTs. 

Annuriyyah Jember sebagai tempat dilakukannya studi.  

c. Memilih dan Menentukan Informan (Subjek Penelitian)  

Setelah lokasi ditentukan, peneliti memilih informan yang 

dianggap relevan dan mampu memberikan data yang dibutuhkan. 

Informan tersebut menjadi sumber utama dalam proses 

pengumpulan data.  

d. Mengurus Surat Perizinan Penelitian  

Peneliti mengajukan surat izin kepada pihak terkait untuk 

mempermudah koordinasi dan memperoleh akses masuk ke lokasi 

penelitian. Surat ini berfungsi sebagai legitimasi selama proses 

pengumpulan data berlangsung.  

e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian  

Sebelum melaksanakan penelitian di lapangan, peneliti 

mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan, seperti alat tulis, 

buku catatan, alat perekam suara, kamera dokumentasi, serta 

perlengkapan pendukung lainnya. 
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2. Pelaksanaan lapangan 

Setelah tahap pra-lapangan selesai, peneliti mempersiapkan diri 

untuk memasuki lokasi penelitian dengan membawa perlengkapan 

yang telah disiapkan. Tahapan pelaksanaan di lapangan meliputi:  

a. Mencari Sumber Data Penelitian  

Pada tahap ini, peneliti mulai mengumpulkan data yang 

dibutuhkan, baik data primer maupun sekunder, dengan 

mengunjungi pihak-pihak yang berperan sebagai narasumber dan 

mengajukan izin untuk melakukan penelitian.  

b. Memahami Konteks Penelitian dan Mempersiapkan Diri  

Peneliti melakukan adaptasi dan memahami situasi lingkungan 

penelitian agar dapat menjalankan pengumpulan data dengan 

efektif.  

c. Memasuki Lokasi Penelitian Peneliti resmi memasuki lokasi 

penelitian sesuai dengan izin yang telah diperoleh.  

d. Mengumpulkan Data yang Diperlukan Peneliti melakukan 

pengumpulan data secara langsung di lapangan, yang meliputi 

wawancara dengan narasumber, pencatatan hasil observasi selama 

proses penelitian, dokumentasi berupa foto sebagai bukti kegiatan, 

serta pengumpulan dokumen pendukung yang relevan untuk 

mendukung penyusunan laporan penelitian.  

e. Melengkapi Data yang Kurang Setelah pengumpulan data utama 

selesai, peneliti melakukan pengecekan kembali untuk memastikan 
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kelengkapan data. Jika terdapat data yang belum lengkap atau 

kurang, peneliti akan melakukan pengumpulan data tambahan 

untuk melengkapi kekurangan tersebut. 

3. Penyusunan laporan/analisis data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan kondensasi data dengan cara 

memilih dan memfokuskan data yang relevan dari hasil penelitian 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data yang telah dipilih kemudian 

disusun dalam tahap penyajian data, yang selanjutnya digunakan 

sebagai dasar untuk penarikan kesimpulan. Setelah kesimpulan 

diperoleh, peneliti menuliskan hasil analisis tersebut dalam laporan 

penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian ini bertempat di MTs Annuriyyah Jember. Untuk lebih 

jelasnya akan dipaparkan profil sekolah sebagai berikut: 

1. Profil Madrasah Tsanawiyah Annuriyyah Jember 

Nama Madrasah : MTs Annuriyyah 

NSM   : 121235090105 

NPSN   : 20581550 

Jenjang Pendidikan : MTs 

Status Madrasah : Swasta 

Alamat Madrasah : Jl. Dharmawangsa 142 Kaliwining 

Kecamatan  : Rambipuji 

Kabupaten  : Jember 

Provinsi  : Jawa Timur 

Negara   : Indonesia 

Tahun Berdiri  : 1981 

Status Akreditasi : B 

Nomor Telepon : 0812348444430 

2. Sejarah Berdirinya MTs Annuriyyah Jember 

Madrasah Tsanawiyah Annuriyyah Jember didirikan pada tahun 

1981 oleh para pengasuh Pondok Pesantren Annuriyyah di antaranya: 

a) KH. Abdul Karim Sholeh 



59 
 

 

 

b) KH. Abdullah Musa Sholeh 

c) Nyai. Hj. Latifah Sholeh 

d) KH. Hablul Barri Sholeh 

e) KH. Abdul Roqib Sholeh 

f) Gus Usman Ali Sholeh 

g) Gus Muhummad Nuru Sholeh. 

Madrasah ini didirikan karena adanya usulan dari beberapa wali 

santri dan masyarakat disaat pertemuan bersama. Mereka menyadari 

bahwasannya Pondok Pesantren Annuriyyah sudah memenuhi syarat 

untuk mendirikan Madrasah Tsanawiyah di karenakan jumlah santri 

yang banyak dan minat para santri untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang selanjutnya. Oleh karena itu, para wali santri dan masyarakat 

mengusulkan untuk mendirikan Madrasah Tsanawiyah. 

Setelah mempertimbangkan tantangan yang akan dihadapi terkait 

mendirikan madrasah, para pengasuh mengadakan pertemuan dan 

rapat kecil bahkan sampai pertemuan resmi dengan 73 wali santri dan 

masyarakat. Dan pada akhirnya pada tanggal 21 Juli 1981 didirikanlah 

MTs Annuriyyah khusus putri dengan ketentuan yang berdomisili di 

pondok wajib melanjutkan ke MTs atau tidak boleh melanjutkan ke 

MTs luar pondok. 

Pada masa-masa awal berdirinya MTs Annuriyyah, para pengasuh 

belum berani untuk memberikan laporan secra resmi kepada 

Departemen Agama dikarenakan masih dalam tahap uji coba. Akan 
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tetapi kurikulm yang digunakan madrasah merupakan kurikulum 

Departemen Agama. Sampai tiba pada tanggal 21 Juli 1982 baru 

lembaga pesantren berani untuk memberikan permohonan laporan 

secara resmi kepada kantor Departemen Agama Jember Cq Kasi 

Perqurais yaitu Bapak H. Abdullah. Dan laporan tersebut disetujui dan 

turunlah ijin operasional serta pendirian MTs Annuriyyah dengan bukti 

piagam Nomor: L.M/3/599/B/1983. 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Tahap penyajian dan analisis data ini akan menyajikan beberapa 

data dari hasil informasi yang telah diperoleh pada saat kegiatan penelitian 

berlangsung. Kemudian hasil dari informasi tersebut dicantumkan di bab 

ini sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditentukan. Informasi 

tersebut akan dipaparkan oleh peneliti secara rinci sesuai dengan temuan 

ketika di lokasi penelitian, baik itu informasi dari hasil observasi maupun 

dari data hasil kegiatan wawancara. 

Tahap selanjutnya yaitu dengan melakukan analisis data untuk 

mendeskripsikan hasil dari penelitian berupa kegiatan yang telah peneliti 

lakukan di lapangan. Dengan penyajian hasil secara berurut dari data hasil 

penelitian mengenai upaya guru dalam meningkatkan partisipasi aktif 

peserta didik pada pembelajaran SKI di MTs. Annuriyyah Jember Tahun 

Pelajaran 2024/2025. Berikut adalah paparannya. Tahap ini akan 

menyajikan beberapa data dari hasil informasi yang sudah diperoleh pada 

saat kegiatan penelitian berlangsung. Kemudian hasil dari informasi 
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tersebut dicantumkan di bab ini sesuai dengan fokus penelitian yang telah 

ditentukan. Informasi tersebut akan dipaparkan secara rinci sesuai dengan 

temuan ketika di lokasi penelitian, baik itu informasi dari hasil observasi 

maupun dari data hasil kegiatan wawancara. 

Dengan menyajikan data secara berurut dari data hasil penelitian 

mengenai fokus penelitian. Berikut paparannya. 

1. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Partisipasi Akrtif  Peserta 

Didik Pada Pembelajaran SKI Di MTs. Annuriyyah Jember 

Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi di MTs. Annuriyyah Jember, 

maka Peneliti akan melakukan gambaran umum mengenai upaya guru 

SKI dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik pada 

pembelajaran SKI ialah sebagai berikut: 

a) Pemberian motivasi  

Motivasi adalah kekuatan yang mendorong peserta didik 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran, baik dari dalam diri 

peserta didik (motivasi intrinsik) maupun faktor eksternal 

(motivasi ekstrinsik). Motivasi ini penting untuk mendorong 

peserta didik agar mereka mau belajar, mengikuti rangkaian 

pembelajaran, dan mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. 

Pemberian motivasi pada peserta didik adalah tindakan 

sadar dan terencana dari guru untuk menumbuhkan atau 
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meningkatkan dorongan belajar peserta didik melalui berbagai 

pendekatan, baik verbal maupun nonverbal, agar mereka terdorong 

untuk berpartisipasi aktif dan berprestasi dalam pembelajaran. 

Hal ini diungkapkan oleh Bapak Wildan Hadi Guru SKI 

Kelas VII. menjelaskan bahwa :  

“Adapun langkah yang saya ambil dalam memotivasi peserta didik 

yaitu saya memberikan apresiasi baik secara verbal maupun 

tertulis, menyediakan reward sederhana, serta mengaitkan materi 

dengan kehidupan nyata agar relevan dan menarik bagi siswa”.
46

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Uvi Lutfiyatun, 

selaku guru SKI Kelas VIII dan IX, mengatakan bahwa: 

“Adapun bentuk motivasi/dorongan agar peserta didik lebih aktif 

dalam diskusi pada saat pembelajaran biasanya saya kasih 

hadiah/reward, anak-anak saya kasih reward, terus kemudian, yang 

selajutnya, itu nilai ya, nilai itu pasti, saya umumkan/sampaikan 

kepada anak-anak bahwa nilai kalian dari diskusi di dalam kelas 

ini, ini sebagai salah satu,  pendongkrak dari nilai ujian/nilai 

semester, makanya saya tidak ada remidi, saya tidak ada Remidial, 

ketika ada semester ganjil/genap, karena apa, saya memang sudah 

sengaja untuk SKI ini, sering memberikan tugas selain diskusi, 

Tanya jawab secara individu, kemudian tugas literasi, itu saya 

sering kasihkan karena, itu untuk mendongkrak nilai semester 

kalian, jadi ketika kalian (peserta didik) tidak bisa mengikuti 

pembelajaran SKI saya dengan baik, dan maksimal, kalian tidak 

punya nilai, tidak bisa mendongkrak, nilai kalian ketika semester., 

ketika semester nilai kalian 5, yasudah 5, jadi anak-anak ketika 

saya, betul-betul di gunakan semaksimal mungkin”.
47
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 Uvi Lutfiyatun Nikmah, diwawancarai oleh peneliti, 6 Mei 2025 
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Hal ini dibenarkan oleh Fawzia kelas IX, menerangkan 

bahwa: 

“Iya karna terkadang guru memberi motivasi untuk kita semua, 

sehingga cara mengajar guru mendukung untuk lebih aktif dalam 

diskusi”.
48

 

Adapun bentuk dorongan dan semangat motivasi yang 

lainnya juga disampaikan oleh Laila kelas VIII, menerangkan 

bahwa: 

“Upaya yang guru lakukan, dalam mengatasi peserta didik yang 

kurang bersemangat saat proses pembelajaran berlangsung, adalah 

dengan cara memberi pertanyaan kemudian jika benar akan diberi 

nilai”
49

 

Dari wawancara dipertegas oleh hasil observasi yang 

peneliti lakukan dilapangan bahwa guru SKI memberikan motivasi 

kepada peserta didik melalui pujian, pemberian nilai, dan hadiah 

sederhana. Guru juga menjelaskan bahwa keaktifan dalam diskusi 

akan memengaruhi nilai akhir, sehingga peserta didik lebih 

terdorong untuk berpartisipasi. Selain itu, guru mengaitkan materi 

dengan kehidupan nyata agar lebih menarik. Peserta didik terlihat 

lebih semangat, aktif, dan percaya diri saat mendapatkan apresiasi 

dari guru, baik secara verbal maupun dalam bentuk nilai.  
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 Fawzia Salsa Agista Firmansyah, diwaawancarai oleh peneliti 26 April 2025 
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 Lailaitul Maufiroh, diwawancarai oleh peneliti, 26 April 2025 
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Gambar 4.1 

Pemberian Motivasi
50

 

 

Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberian 

motivasi oleh guru, baik dalam bentuk penghargaan verbal, reward, 

maupun penilaian langsung, menjadi strategi efektif dalam 

meningkatkan partisipasi peserta didik dalam diskusi kelas. 

Strategi ini tidak hanya mendorong peserta didik untuk lebih aktif, 

tetapi juga membangun tanggung jawab belajar serta kedisiplinan 

dalam mengikuti pembelajaran SKI secara menyeluruh. 

b) Memberikan stimulus  

Stimulus adalah segala bentuk rangsangan atau dorongan 

yang diberikan oleh guru untuk memicu perhatian, minat, rasa 

ingin tahu, dan respons peserta didik terhadap materi pelajaran. 

Stimulus bisa berupa pertanyaan pemantik, gambar, video, 

demonstrasi, cerita pendek, permainan, atau masalah kontekstual 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
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 Dokumentasi Kegiatan Pemberian Motivasi Oleh Guru SKI MTs. Annuriyyah Jember,  21 Mei 
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Agar kegiatan belajar di kelas berjalan dengan baik, peserta 

didik perlu ikut terlibat secara aktif. Supaya mereka bisa terlibat, 

mereka harus tahu apa tujuan dari pembelajaran yang sedang 

dilakukan dan merasa bahwa tujuan itu penting bagi diri mereka. 

Keterlibatan peserta didik juga perlu diarahkan dengan bantuan 

bahan atau sumber belajar yang tepat. Untuk mendorong peserta 

didik lebih aktif, guru bisa melakukan berbagai cara, seperti 

memberi pertanyaan, memberikan tanggapan yang positif atas 

jawaban peserta didik, menggunakan kegiatan belajar yang sudah 

dirancang dengan baik, dan memakai metode pembelajaran yang 

bervariasi dan melibatkan peserta didik secara langsung. 

Hal tersebut ini diungkapkan pernyataan bapak Wildan 

Hadi dibawah ini: 

“Adapun strategi atau pendekatan yang saya gunakan untuk 

mendorong peserta didik lebih aktif dalam diskusi saat 

pembelajaran SKI ialah Saya menggunakan pendekatan 

pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok kecil, presentasi 

peserta didik, dan metode tanya jawab interaktif. Saya juga 

memberikan pertanyaan terbuka yang merangsang berpikir kritis 

dan mendorong peserta didik untuk menyampaikan 

pendapatnya”.
51

 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan guru SKI 

yang lainnya yaitu Ibu Uvi Lutfiyatun beliau mengatakan bahwa : 

“Stimulus yang saya pakai di dalam kelas selain diskusi kelas dan 

kelompok, tanya jawab, yaitu dengan menggunakan metode yang 

bervariasi lainnya seperti presentasi sehingga anak-anak dituntut 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, saya 

sebagai guru SKI, saya pastikan saya tidak mengajar dalam kondisi 
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 Wildan Hadi Rochmanu, diwawancarai oleh peneliti, 4 Mei 2025 
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duduk. Dengan berdiri, saya bisa memantau lingkungan kelas, 

lingkungannya anak-anak dengan maksimal juga, dalam arti 

meminimkan angka anak-anak untuk tidur. Meminimkan anak-

anak untuk tidak fokus pada materi gitu”.
52

 

 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan 

Alfinatul, peserta didik kelas VIII, ia mengatakan bahwa : 

“Iya, saya jadi lebih semangat belajar SKI soalnya gurunya sering 

kasih pertanyaan yang bikin penasaran dan mikir. Gurunya juga 

seru dan kadang juga disuruh diskusi sama teman-teman. Gurunya 

juga nggak cuma duduk di meja, tapi sering keliling kelas, jadi kita 

merasa diperhatiin. Itu bikin saya dituntut lebih fokus dan nggak 

ngantuk di kelas”.
53

 

 

Dari data wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pemberian stimulus oleh guru dalam bentuk pertanyaan, diskusi, 

atau metode pembelajaran yang bervariasi sangat membantu 

meningkatkan semangat dan partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran SKI. Guru yang aktif, tidak hanya duduk saat 

mengajar, serta memberikan pertanyaan yang menantang dan 

menarik, mampu membuat peserta didik lebih fokus, tidak 

mengantuk, dan merasa diperhatikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi yang melibatkan peserta didik secara langsung mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, mendorong rasa 

ingin tahu, dan membuat peserta didik lebih terlibat dalam proses 

belajar. 
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 Uvi Lutfiyatun Nikmah, diwawancarai oleh peneliti, 6 Mei 2025 
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 Alfinatul Khasanah Azzahra, diwawancarai oleh peneliti,  20 Mei 2025 
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Gambar 4.2 

Pemberian Stimulus
54

 

 

c) Melakukan Evaluasi Pembelajaran 

Melakukan pemberian penugasan dalam bentuk tes 

merupakan bagian dari proses evaluasi pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana peserta didik memahami 

materi yang telah diajarkan. Tes berfungsi sebagai alat ukur yang 

sistematis untuk menilai pencapaian kompetensi, baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Dengan melaksanakan 

tes secara berkala, guru dapat memantau perkembangan belajar 

peserta didik, mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi, serta 

menentukan langkah tindak lanjut yang tepat, seperti remedial atau 

pengayaan. Selain itu, hasil tes juga menjadi dasar dalam 
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memberikan umpan balik yang konstruktif dan objektif kepada 

peserta didik. Dengan demikian, tes tidak hanya berperan sebagai 

alat penilaian akhir, tetapi juga sebagai bagian penting dari proses 

pembelajaran yang berkesinambungan. 

Hal ini diungkapkan oleh Bapak Wildan Hadi Guru SKI 

Kelas VII. menjelaskan bahwa :  

“Ya, saya melakukan evaluasi melalui refleksi pembelajaran, 

kuesioner singkat, serta observasi terhadap partisipasi peserta 

didik. Saya menilai apakah pemahaman siswa meningkat dengan 

metode diskusi dan menyesuaikan pendekatan jika diperlukan”.
55

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Uvi Lutfiyatun, 

selaku guru SKI Kelas VIII dan IX, mengatakan bahwa: 

“Betul, saya memiliki evaluasi khusus, dalam mengevaluasi, hasil 

dari diskusi, apa bentuk evaluasi saya? Saya langsung setelah 

diskusi, saya suruh pegang kertas, semua buku materi ditutup, 

langsung saya kasih tugas soal uraian, yang mana, soal itu saya 

mengambil dari materi-materi yang sudah didiskusikan, itu baru 

saya tahu, sejauh mana hasil diskusi yang sudah dilaksanakan 

dalam kelas. Setiap kali habis diskusi, langsung ada latihan 

mengerjakan soal, materi diambil dari materi diskusi tadi, jelas 

sudah kelihatan itu, sopo seng melok diskusi tenanan, karo seng 

enggak, tapi minimal kalau diskusi, presentasi, tidak ada anak yang 

tidur”.
56

 

Hal ini dibenarkan oleh Fawzia kelas IX, menerangkan 

bahwa:  

“Iya, jadi ketika diskusi dikelas sudah selesai, biasanya guru 

langsung memberikan evaluasi atau soal, untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman peserta didik atas materi yang sudah 

dilakukan”.
57
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 Wildan Hadi Rochmanu, diwawancarai oleh peneliti, 4 Mei 2025 
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 Uvi Lutfiyatun Nikmah, diwawancarai oleh peneliti, 6 Mei 2025 
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Gambar 4.3 

Pemberian Penugasan/soal
58

 

 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

evaluasi atau tes setelah kegiatan diskusi di kelas SKI menjadi 

salah satu cara efektif untuk mengukur pemahaman peserta didik 

secara langsung. Guru tidak hanya mengamati keaktifan peserta 

didik saat diskusi, tetapi juga memberikan soal atau tugas yang 

berkaitan langsung dengan materi yang baru saja dibahas. Cara ini 

memudahkan guru dalam menilai sejauh mana peserta didik benar-

benar mengikuti dan memahami jalannya diskusi. Selain itu, 

evaluasi ini membantu guru untuk mengetahui peserta didik yang 

aktif dan yang kurang terlibat. Dengan demikian, tes atau evaluasi 

bukan hanya sebagai bentuk penilaian, tetapi juga menjadi alat 

untuk memastikan keberhasilan proses belajar dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara menyeluruh. 
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2. Faktor Pendukung Guru Dalam Meningkatkan Partisipasi Aktif 

Peserta Didik Pada Pembelajaran SKI Di MTs. Annuriyyah 

Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 

a) Penguasaan Materi Oleh Guru 

Penguasaan materi oleh guru menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik karena guru yang 

memahami isi pelajaran secara mendalam mampu menyampaikan 

materi dengan jelas, menarik, dan kontekstual. Hal ini membangun 

kepercayaan peserta didik terhadap guru sehingga mereka lebih 

termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 

termasuk dalam diskusi. Guru yang menguasai materi juga mampu 

merancang pertanyaan yang menantang dan relevan, menjawab 

pertanyaan peserta didik secara memuaskan, serta menghubungkan 

topik pembelajaran dengan kehidupan nyata, sehingga peserta 

didik merasa materi yang dipelajari bermakna dan layak untuk 

didiskusikan. Keterlibatan ini mendorong terciptanya suasana 

belajar yang interaktif, terbuka, dan mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis serta menyampaikan pendapatnya. 

Hal ini diungkapkan oleh oleh ibu Uvi Lutfiyatun selaku 

guru SKI kelas VIII dan IX,. menjelaskan bahwa :  

“Peran guru sangat, sangat besar sekali dalam metode diskusi. 

Bagaimana diskusi itu bisa hidup, peran guru itu sangat besar, 

dimana karena guru ini, awal yang memberikan materi diskusi, dan 

guru ini, yang mampu memberikan jawaban puas kepada peserta 

didik dan guru yang mampu memberikan apresiasi maksimal 

kepada peserta didik, jadi ketika guru itu mampu mengapresiasi, 
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memberikan materi dengan baik, mampu menjawab materi dengan 

baik, secara otomatis, suasana diskusi akan hidup, apalah artinya 

materi diskusi itu, kualitas baik familier dengan kehidupan, tapi 

kalau guru tidak bisa menyuguhkan materi itu dengan baik, tidak 

bisa mengapresiasi materi dengan baik, tidak bisa menjawab materi 

dengan baik, ndak akan hidup. Jadi peran guru itu sangat besar 

sekali dalam mengaktifkan metode pembelajaran diskusi”.
59

 

 

 

Gambar 4.4 

Penyampaian Materi Ajar 

 

Dari wawancara dipertegas oleh hasil observasi yang 

peneliti lakukan dilapangan bahwa hasil observasi di kelas, terlihat 

bahwa guru SKI memiliki penguasaan materi yang baik. Guru 

mampu menyampaikan isi pelajaran dengan jelas, runtut, dan 

mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, guru juga terlihat 

mampu menjawab berbagai pertanyaan dari peserta didik dengan 

tepat dan memuaskan, sehingga menciptakan suasana diskusi yang 
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 Uvi Lutfiyatun Nikmah, diwawancarai oleh peneliti, 6 Mei 2025 
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aktif dan hidup. Penyampaian materi yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari membuat peserta didik lebih tertarik dan 

merasa bahwa pelajaran yang dibahas relevan. Guru juga 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang menantang untuk 

mendorong peserta didik berpikir kritis dan menyampaikan 

pendapatnya. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan materi oleh 

guru berperan penting dalam membangun kepercayaan peserta 

didik dan mendorong partisipasi aktif mereka dalam proses 

pembelajaran. 

b) Visualisasi materi 

Visualisasi materi adalah penyajian isi pelajaran dalam 

bentuk visual seperti gambar, video, peta konsep, diagram, atau 

media interaktif lainnya yang bertujuan untuk membantu peserta 

didik memahami dan mengingat informasi dengan lebih mudah. 

Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), visualisasi 

dapat digunakan untuk menggambarkan peta kekuasaan Islam, 

tokoh-tokoh penting, peninggalan sejarah, atau kronologi peristiwa 

secara lebih konkret dan menarik. Dengan menyajikan materi 

secara visual, guru dapat meningkatkan minat belajar, memperjelas 

informasi yang abstrak, dan memudahkan peserta didik dalam  

menyerap serta mengingat materi, sehingga mereka lebih aktif dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. 
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Hal ini diungkapkan oleh Ibu Uvi Lutfiyatun guru SKI 

Kelas VIII dan IX. menjelaskan bahwa : 

“Faktor pendukung/pendorongnya diantaranya selain kondisi kelas, 

daya dukung seperti proyektor,  alat bantu untuk belajar misalkan, 

seperti anak-anak diberi sebuah gambar karna saya SKI ya, 

misalkan diberi sebuah gambar, nah anak-anak tolong, gambar 

yang kalian lihat disini, jadi disini saya membawa alat ajar ya, 

misalkan sebuah  gambar bangunan, dipulau Kalimantan, pada 

abad ke 17 misalkan, tolong anak-anak lihat gambar didepan ini, 

tolong anak-anak analisa, kira-kira gambar ini bangunan untuk apa, 

terus kemudian bangunan dari daerah mana. Dari itu diantara juga 

anak-anak bisa fokus, bisa aktif seperti itu. Sehingga dalam hal ini, 

anak-anak diberi tugas untuk mendiskusikan dari gambar yang 

disediakan oleh guru gitu. Seperti itu”.
60

 

 

Gambar 4.5 

Penyampaian materi disertai menunjukkan gambar yang ada 

di LKS 

Dari wawancara dipertegas oleh hasil observasi yang 

peneliti lakkan dilapangan terlihat bahwa guru SKI menggunakan 

media visual seperti gambar untuk menyampaikan materi. 

Misalnya, saat menjelaskan tentang bangunan bersejarah, guru 

menampilkan gambar bangunan dan meminta peserta didik untuk 
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menganalisis serta mendiskusikan gambar tersebut. Penggunaan 

media visual ini membuat peserta didik lebih fokus, tertarik, dan 

mudah memahami materi yang disampaikan. Mereka juga terlihat 

lebih aktif dalam diskusi karena ada objek nyata yang dapat 

diamati dan ditanggapi. Strategi ini terbukti membantu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran SKI 

dan mempermudah mereka dalam mengingat informasi yang telah 

dipelajari. 

c) Lingkungan Belajar Yang Mendukung 

Lingkungan belajar yang mendukung adalah kondisi fisik, 

sosial, dan psikologis di dalam kelas maupun sekolah yang 

memungkinkan peserta didik merasa aman, nyaman, dan 

termotivasi untuk belajar serta aktif berpartisipasi. Lingkungan 

seperti ini mencakup ruang kelas yang bersih, tertata rapi, memiliki 

pencahayaan dan ventilasi yang baik, serta dilengkapi dengan 

media pembelajaran yang memadai. Selain itu, hubungan yang 

positif antara guru dan peserta didik, serta antarpeserta didik, juga 

sangat berperan dalam menciptakan suasana belajar yang terbuka, 

demokratis, dan inklusif. Ketika peserta didik merasa dihargai, 

tidak takut salah, dan diberi kesempatan untuk berpendapat, maka 

mereka akan lebih berani untuk aktif berdiskusi, bertanya, dan 

menyampaikan ide dalam pembelajaran, termasuk dalam mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
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Hal ini diungkapkan oleh Bapak Wildan Hadi guru SKI 

Kelas VII. menjelaskan bahwa :  

“Adapun salah satu diantaranya faktor penting, yang mampu 

mendorong peserta didik untuk lebih terlibat dalam diskusi dikelas 

ialah menurut saya, lingkungan belajar yang positif, dukungan 

teman sebaya, dan pendekatan guru yang ramah sangat penting 

untuk mendorong keaktifan/partisipasi aktif peserta didik”.61 
 

Hal senada juga disampaikan oleh ibu Uvi Lutfiyatun 

selaku guru SKI kelas VIII dan IX, beliau juga menyampaikan 

bahwa:   

“Saya selalu memberikan apresiasi, sekecil apa pun usaha mereka. 

saya bilang, "Kamu bisa kok, dan kamu baik-baik saja kan? Nggak 

sakit, nggak kenapa-kenapa." Dari situ, semangat mereka mulai 

tumbuh, rasa percaya dirinya meningkat, dan mereka jadi lebih 

berani untuk aktif di kelas. Kemampuan mereka dalam 

menyampaikan pendapat juga makin baik karena mereka merasa 

dihargai. Intinya, pandai-pandailah guru itu memberikan apresiasi 

kepada peserta didik, atau motivasi, seperti apapun hasilnya. Itu 

dari saya”.
62

 

 
Gambar 4.6 

Peserta didik bersemangat pada saat proses diskusi 

berlangsung 
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Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

belajar yang positif dan mendukung memiliki peran besar dalam 

mendorong keaktifan peserta didik. Ketika suasana kelas terasa 

nyaman, guru bersikap ramah, dan peserta didik mendapatkan 

apresiasi, maka mereka akan merasa dihargai dan termotivasi untuk 

lebih percaya diri, berani berpendapat, serta aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, termasuk diskusi. Hubungan yang baik antara guru 

dan peserta didik, serta antar teman sekelas, juga menjadi faktor 

penting yang membantu terciptanya suasana belajar yang terbuka 

dan menyenangkan. 

3. Faktor Penghambat Guru Dalam Meningkatkan Partisipasi Aktif 

Peserta Didik Pada Pembelajaran SKI Di MTs. Annuriyyah 

Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 

Terdapat berbagai faktor yang menjadi kendala/hambatan bagi 

guru dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam 

pembelajaran SKI melalui metode diskusi, salah satunya adalah 

terbatasnya waktu, karena sebagian besar waktu peserta didik lebih 

banyak dihabiskan di luar lingkungan sekolah. Oleh karena itu, guru 

hanya memiliki kesempatan untuk memantau dan membimbing peserta 

didik di dalam lingkungan sekolah. Sebagai upaya untuk mengatasi hal 

tersebut, diperlukan peran aktif orang tua dalam memberikan 

dukungan agar peserta didik dapat berpartisipasi secara maksimal dan 

mencapai prestasi dalam pembelajaran, mengingat orang tua adalah 
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guru/pendidik pertama yang memiliki peran penting dalam 

pembentukan pendidikan anak. 

a) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu 

dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Dalam faktor 

internal ini meliputi: faktor fisiologis dan faktor psikologis. 

1. Faktor Fisiologis 

Diantaranya yang menjadi salah satu faktor fisiologis yaitu 

kondisi fisik yang mempengaruhi proses belajar seperti: kesehatan 

fisik, kelelahan, rasa kantuk,dll. 

Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Uvi Lutfiyatun selaku guru 

SKI di MTs. Annuriyya beliau mengatakan bahwa: 

“Diantaranya yang menjadi penyebab kurang optimalnya metode 

diskusi, kalau dari saya ialah karena karena kondisi peserta didik 

itu sendiri. Misalnya, ada kalanya siswa terlihat mengantuk, tidak 

bersemangat, atau tampak loyo di awal pelajaran. Hal ini bisa 

membuat suasana kelas menjadi kurang hidup. Meskipun kondisi 

siswa memang cukup berpengaruh, peran guru tetap sangat 

penting. Guru dituntut untuk kreatif dalam mengelola kelas dan 

menciptakan suasana belajar yang menarik. Dengan pendekatan 

yang tepat, suasana kelas bisa dihidupkan kembali, sehingga 

diskusi menjadi lebih efektif. Jadi, meskipun ada faktor dari siswa, 

kuncinya tetap ada pada bagaimana guru mampu berinovasi dan 

membangkitkan semangat belajar di kelas”.
63

 

 

2. Faktor Psikologis 

Sedangkan yang menjadi salah satu faktor psikologis yaitu 

kondisi mental dan emosi yang mempengaruhi pross belajar 
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seperti: motivasi, minat, emosi (seperti stress, atau kurang percaya 

diri, kecemasan, atau kebahagiaan),dll. 

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Wildan Hadi selaku 

guru SKI di MTs. Annuriyyah beliau mengatakan bahwa: 

“Adapun faktor utama yang menjadi penghambat/kendala peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi pembelajaran SKI 

adalah beberapa kendala umum seperti kurangnya rasa percaya diri 

peserta didik, kurangnya pemahaman awal terhadap materi, atau 

kondisi kelas yang kurang kondusif (ramai, tidak fokus)”.
64

 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan lailatul 

peserta didik kelas VIII, serta Zaura kelas VII ia mengatakan 

bahwa: 

“Iya, kadang bosan jika tidak terlalu faham, kemudian biasanya 

penjelasan guru kurang lama dan kurang paham karna 

penjelasannya yang sudah dibahas, dibahas lagi”.
65

 

 

Adapun pernyataan yang lainnya juga disampaikan oleh 

Aisyah, peserta didik Kelas IX, menerangkan bahwa: 

“Tergantung muridnya, jika mendengarkan dengan baik maka 

mudh dipahami. Jika muridnya tidak mendengarkan dengan baik, 

mungkin apa yang dijelaskan oleh guru tidak akan mudah 

dipahami”.
66

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa faktor internal dari dalam diri peserta didik, baik 

itu dari Fisiologis dan juga Psikologis, sangat berpengaruh 

terhadap efektivitas pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Terkadang jika ada peserta didik yang mengantuk dikelas maupun 
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kurangnya rasa percaya diri ketika mengikui proses pembelajaran, 

hal tersebut mempu mempengaruhi proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Contohnya seperti peserta didik enggan 

berpartisipasi, kurangnya kontribusi, serta menghambat proses 

diskusi jika peserta didik, kurang percaya diri, sehingga dapat 

membuat peserta didik meraa tidak nyaman berinteraksi dengan 

teman-teman yang lainnya, dan hal ini menyebabkan proses diskusi 

menjadi kurang efektif. 

b) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar 

peserta didik itu sendiri. Diantaranya yang menjadi faktor ekternal 

adalah situasi lingkungan, baik itu dari lingkungan sekolah seperti 

sarana dan prasarana atau lingkungan keluarga. Jika dalam 

lingkungan sekolah, gangguan yang sering di alami adalah adanya 

rasa tidak nyaman dalam melakukan berbagai kegiatan yang 

memerlukan konsetrasi penuh, misalnya seperti ruang belajar yang 

sempit/terlalu luas, kotor, suhu udara yang panas.  

1. Lingkungan Sekolah (Sarana dan Prasarana) 

Menurut ibu Uvi Lutfiyatun, gangguan eksternal yang 

sering terjadi kepada peserta didik di lingkungan sekolah adalah: 

 “Iya betul, kondisi kelas itu pengaruhnya besar, dalam membawa 

kenyamanan dan keaktifan peserta didik, itu sangat mempengaruhi 

sekali, contoh: misalkan kondisi tempat duduk, kemudian kondisi 

ruangan yang sangat panas tanpa AC/kipas angin, terus kemudian, 

terkait daya dukung seperti proyektor, lah itu seandainya ada 

seperti itu ya, seperti proyektor terus kemudian itu termasuk daya 
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dukung yang luar biasa membawa kenyamanan keaktifan dan 

kefokusan anak-anak belajar. Efeknya itu besar sekali, efek 

positifnya besar sekali”.
67

 

 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan guru 

SKI, bapak Wildan Hadi terkait gangguan eksternal yang sering 

terjadi kepada peserta didik di lingkungan sekolah juga 

mengatakan bahwa: 

“Ya, kondisi kelas atau keadaan peserta didik dapat menjadi 

penyebab kurang optimalnya metode diskusi, karena kondisi kelas 

yang terlalu besar atau siswa yang kurang memiliki dasar materi 

bisa menjadi penghambat diskusi efektif. Lingkungan belajar yang 

tidak nyaman juga memengaruhi partisipasi peserta didik.” 
68

 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Afinatul 

kelas VIII, ia mengatakan bahwa: 

“Ya, kadang-kadang kondisi kelas yang ramai memang membuat 

saya sulit untuk mengikuti diskusi. Misalnya, kalau ada teman 

yang banyak berbicara atau berisik, saya jadi tidak bisa fokus 

mendengarkan materi yang sedang dibahas. Selain itu, ketika 

suasana kelas tidak tenang, saya juga jadi tidak nyaman untuk 

mengungkapkan pendapat. Jadi, diskusinya jadi kurang efektif 

karena banyak yang tidak konsentrasi dan enggan berpartisipasi”
69

 

 

2. Lingkungan Keluarga 

Kemudian beliau menambahkan bahwasannya, faktor 

eksternal yang menjadi penghambat keadaan peserta didik kurang 

aktif ialah juga berasal dari lingkungan keluarga yang tidak 

harmonis, sebagaimana beliau menyampaikan: 

“Anak-anak yang berasal/berangkat dari keluarga broken home 

atau sering mengalami masalah di rumah, biasanya akan sangat 

terpengaruh dalam proses pembelajaran. Saya pernah mengalami 
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hal ini sendiri. Padahal, anak ini aktif dan pintar. Tapi mengapa 

semakin hari, anak ini berbeda. Setelah saya perhatikan dan 

evaluasi, ternyata ia sedang menghadapi masalah di keluarganya. 

Hal ini benar-benar berpengaruh besar terhadap sikap dan 

semangat belajarnya di kelas”.
70

 

 

Dari data wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kondisi lingkungan sekolah sangat memengaruhi parisipasi aktif 

peserta didik dalam diskusi. Ruang kelas yang terkadang panas, 

dan minim fasilitas seperti proyektor, membuat peserta didik 

merasa tidak nyaman dan sulit berkonsentrasi. Suasana kelas yang 

terkadang ramai juga menyebabkan peserta didik kesulitan 

mengikuti jalannya diskusi dan enggan berbicara. 

Selain itu, ditemukan pula bahwa beberapa peserta didik 

mengalami penurunan partisipasi karena masalah dari lingkungan 

keluarga, seperti kurangnya kedisiplinan dalam hal belajar,  arahan 

dan bimbingan orangtua juga ada ketidakharmonisan dalam rumah 

tangga. Hal ini berdampak pada semangat belajar dan keterlibatan 

mereka dalam kegiatan diskusi. adapun faktor eksternal ini terbukti 

menjadi hambatan yang cukup signifikan dalam pelaksanaan 

metode diskusi yang efektif di kelas. 
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C. Pembahasan Temuan 

    Dalam pembahasan temuan memuat terkait uraian hubungan antara 

data yang telah diperoleh peneliti di lapangan dengan teori yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Berikut dipaparkan pembahasan temuannya antara 

lain: 

1. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Partisipasi Akrtif  Peserta 

Didik Pada Pembelajaran SKI Di MTs. Annuriyyah Jember 

Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Setelah melakukan wawancara dan observasi yang menghasilkan 

data dan dipertegas dengan dokumentasi. Peneliti memperoleh hasil 

temuan bahwasannya upaya guru dalam meningkatkan partisipasi aktif 

peserta didik pada pembelajaran SKI di MTs. Annuriyyah Jember, 

terdapat beberapa tahapan yang dilakukan oleh guru SKI dalam 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. Diantaranya, yang 

pertama pemberian motivasi atau menarik perhatian peserta didik, 

sehingga mereka berperan aktif dalam pembelajaran. Ditemukan 

bahwa guru SKI memberikan motivasi kepada peserta didik melalui 

pujian, reward, pemberian nilai, serta mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan nyata. Dimana strategi ini mendorong siswa untuk 

lebih aktif, semangat, dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran, 

terutama saat diskusi dan tugas berlangsung. 

Yang kedua, Memberikan Stimulus (masalah, topik, dan konsep 

yang akan dipelajari), dalam hal ini, upaya yang dilakukan untuk 
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menarik perhatian peserta didik, ditemukan bahwa guru SKI 

menggunakan berbagai cara seperti diskusi, tanya jawab, dan 

pertanyaan yang membuat peserta didik berpikir. Guru juga tidak 

hanya mengajar sambil duduk, tapi sering berjalan agar peserta didik 

tetap fokus. Hal ini membantu peserta didik lebih fokus, tidak ngantuk, 

dan semangat ikut belajar. 

Yang ketiga, Melakukan evaluasi pembelajaran. Setelah 

pelaksanaan diskusi, ditemukan bahwa guru SKI menggunakan tes 

sebagai alat evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta didik. Tes 

diberikan setelah diskusi selesai, berupa soal uraian yang diambil dari 

materi yang telah dibahas. Dengan cara ini, membantu guru untuk 

mengevaluasi sejauh mana peserta didik memahami materi dan 

memberikan bantuan tambahan jika diperlukan. 

Temuan diatas, selaras dengan pendapat dari Asori Ibrohim, yang 

menyatakan bahwa upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran diantaranya: 

1) Pemberian  motivasi dan mengarahkan fokus perhatian peserta 

didik. Guru berperan dalam memotivasi serta mengarahkan 

perhatian peserta didik agar mereka terdorong untuk aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. 
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2) Menyampaikan Tujuan Pembelajaran Secara Jelas. 

Penyampaian tujuan instruksional dilakukan secara eksplisit 

agar peserta didik memahami kompetensi dasar yang harus 

mereka capai selama proses pembelajaran berlangsung. 

3) Mengingatkan Kembali Kompetensi yang Akan Dicapai. 

Guru perlu mengingatkan peserta didik mengenai kompetensi 

inti yang menjadi target pembelajaran guna memfokuskan 

perhatian dan usaha mereka. 

4) Memberikan Stimulus yang Relevan 

Guru memberikan rangsangan awal dalam bentuk 

permasalahan, topik, atau konsep yang akan dibahas untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu serta mengaktifkan 

pengetahuan awal peserta didik. 

5) Mmberikan Petunjuk Strategi Belajar 

Guru menjelaskan langkah-langkah atau cara-cara yang dapat 

digunakan peserta didik dalam memahami dan mempelajari 

materi secara efektif. 

6) Mendorong Keterlibatan Aktif Peserta Didik 

Aktivitas pembelajaran dirancang sedemikian rupa untuk 

memfasilitasi partisipasi aktif peserta didik melalui diskusi, 

tanya jawab, kerja kelompok, maupun kegiatan praktik. 
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7) Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif 

Umpan balik diberikan oleh guru sebagai sarana untuk 

memperbaiki dan memperkuat pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

8) Melakukan Evaluasi Pembelajaran 

Guru melaksanakan penilaian secara berkala melalui tes atau 

tugas-tugas tertentu guna memantau perkembangan dan 

pencapaian kemampuan peserta didik secara terukur. 

9) Menyampaikan Rangkuman Materi di Akhir Pembelajaran 

Di akhir sesi, guru menyimpulkan pokok-pokok materi yang 

telah dipelajari untuk memperkuat pemahaman dan 

memberikan gambaran menyeluruh kepada peserta didik.
71 

2. Faktor Pendukung Guru Dalam Meningkatkan Partisipasi Aktif 

Peserta Didik Pada Pembelajaran SKI Di MTs. Annuriyyah 

Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 

Adapun faktor pendukung guru dalam meningkatkan partisipasi 

aktif peserta didik pada pembelajaran SKI, diantaranya, yaitu: 1) 

Penguasaan Materi Oleh Guru, ditemukan bahwa kemampuan guru 

dalam menguasai materi membuat pelajaran lebih mudah dipahami dan 

menarik bagi peserta didik. Dengan penyampaian yang jelas, relevan, 

serta kemampuan menjawab pertanyaan peserta didik secara tepat, dan 

menghubungkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 
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membuat peserta didik tertarik, dan semangat untuk ikut berdiskusi, 

dan berani menyampaikan pendapat. 2) Visualisasi materi, ditemukan 

bahwa guru SKI menggunakan media gambar sebagai alat bantu untuk 

menjelaskan materi agar lebih jelas dan mudah dipahami. Melalui 

gambar, peserta didik diajak untuk mengamati, menganalisis, dan 

berdiskusi, sehingga mereka lebih tertarik, aktif, dan mudah mengingat 

pelajaran. Visualisasi ini membuat pembelajaran jadi lebih hidup dan 

menyenangkan bagi peserta didik. 3) Lingkungan Belajar Yang 

Mendukung. Dalam hal ini, ditemukan bahwa lingkungan belajar yang 

mendukung, mampu menjadi salah satu faktor pendukung dalam 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. Lingkungan belajar yang 

positif, dengan dukungan dari guru dan teman-teman, sangat 

membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

Apresiasi yang diberikan guru, membuat peserta didik merasa dihargai 

dan lebih percaya diri, sehingga mereka lebih berani berpartisipasi dan 

mengungkapkan pendapatnya di kelas. 

Temuan diatas, selaras dengan pendapat dari Sanjaya beliau 

menyampaikan faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi aktif 

peserta didik dalam proses pembelajaran, dan  keberhasilan partisipasi 

aktif peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya dari sudut pandang guru, yaitu:
72

 a) Kemampuan Guru. 

Kompetensi seorang guru merupakan faktor kunci yang menentukan 
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keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran yang aktif. Guru yang 

memiliki kompetensi tinggi cenderung berpikir secara kreatif dan 

inovatif dalam menciptakan lingkungan belajar yang mampu 

mendorong partisipasi aktif peserta didik. Guru tersebut juga akan 

secara berkelanjutan mengeksplorasi dan menerapkan berbagai inovasi 

pembelajaran yang dianggap lebih efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Kompetensi guru tidak hanya mencakup aspek 

perencanaan, tetapi juga pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, kemampuan guru sangat terkait dengan 

penerapan keterampilan dasar mengajar, termasuk penggunaan 

berbagai media, serta model dan metode pembelajaran yang relevan 

guna memastikan keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap tahap 

pembelajaran. 

b) Sikap Profesional Guru, Seorang guru yang profesional umumnya, 

memiliki kompetensi yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran. 

Kompetensi tersebut diaplikasikan dalam proses mengajar di kelas dan 

turut berkontribusi terhadap keberhasilan peserta didik dalam belajar. 

Guru yang profesional adalah individu yang memiliki keahlian dalam 

membimbing serta membina peserta didik secara menyeluruh, 

mencakup aspek intelektual, spiritual, dan emosional.
73

 

Profesionalisme guru juga tercermin dari motivasi intrinsik yang tinggi 

dalam menjalankan tugas pedagogisnya. Guru yang profesional 
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senantiasa berupaya mencapai hasil pembelajaran yang optimal dan 

tidak mudah merasa puas dengan capaian yang telah diraih. Oleh 

karena itu, guru tersebut memiliki komitmen untuk terus belajar, 

memperluas wawasan, serta meningkatkan kompetensi dan 

keterampilan yang dimilikinya.
74

 

Kemudian lingkungan belajar yang menyenangkan menjadi aspek 

penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan. Menurut 

Suherman (dalam Tabriji), Lingkungan belajar yang kondusif dan 

menyenangkan merupakan salah satu elemen krusial dalam menunjang 

keberhasilan proses pendidikan. Suherman (dalam Tabriji) menyatakan 

bahwa suasana belajar yang positif dan ramah anak dapat 

meningkatkan semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Lingkungan tersebut mencakup aspek fisik, seperti penataan ruang 

kelas yang nyaman, serta aspek sosial, seperti terciptanya hubungan 

yang harmonis antara guru dan peserta didik. Kondisi lingkungan 

belajar yang mendukung mampu mengurangi tekanan psikologis yang 

kerap menjadi hambatan dalam pengembangan kreativitas dan 

eksplorasi peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya (dalam Tabriji) 

menunjukkan bahwa pemberian penghargaan, baik dalam bentuk 

verbal seperti pujian maupun simbolis seperti stiker, dapat berfungsi 

sebagai sumber motivasi tambahan bagi peserta didik untuk lebih aktif 
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dalam kegiatan pembelajaran. Bentuk apresiasi tersebut memberikan 

rasa dihargai atas kontribusi yang mereka berikan, sehingga 

berdampak positif terhadap peningkatan kepercayaan diri. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa bentuk penghargaan yang sederhana sekalipun 

dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar.
75

 

3. Faktor Penghambat Guru Dalam Meningkatkan Partisipasi Aktif 

Peserta Didik Pada Pembelajaran SKI Di MTs. Annuriyyah 

Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 

Disamping itu juga ada faktor penghambat guru dalam 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik pada pembelajaran SKI, 

diantaranya, yaitu: Faktor Internal dan Faktor Eksternal, data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa baik faktor internal maupun eksternal 

dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Faktor internal, seperti 

kondisi fisik peserta didik (kelelahan atau rasa kantuk) dan faktor 

psikologis (kurangnya rasa percaya diri atau pemahaman materi) 

sering menghambat partisipasi aktif peserta didik dalam diskusi. 

Sementara itu, faktor eksternal seperti kondisi kelas yang tidak nyaman 

(tidak fokus, ramai) dan masalah lingkungan keluarga (misalnya 

keluarga tidak harmonis) juga berkontribusi pada kurangnya keaktifan 

peserta didik. Kedua faktor ini saling memengaruhi dan memerlukan 

perhatian khusus agar pembelajaran lebih efektif. 
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Temuan diatas, selaras dengan pendapat dari Muhibbin (Dalam 

Aden dkk) mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

partisipasi aktif belajar peserta didik adalah sebagai berikut:
76

 Faktor 

Internal yang meliputi faktor fisiologis dan psikologis yaitu: Aspek 

fisiologis: Kondisi fisik peserta didik, termasuk kebugaran jasmani 

secara umum dan tonus otot sebagai indikator kesiapan fisik, berperan 

penting dalam menentukan semangat serta intensitas keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Ketidakseimbangan atau 

gangguan pada kondisi fisik dapat berdampak langsung pada 

penurunan konsentrasi dan partisipasi aktif di kelas. Dan aspek 

psikologis. Belajar merupakan proses yang bersifat psikologis, 

sehingga berbagai kondisi dan fungsi psikologis, seperti motivasi, 

emosi, persepsi, dan perhatian, memiliki pengaruh signifikan terhadap 

efektivitas belajar seseorang. Keadaan psikologis yang stabil dan 

positif akan menunjang keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan menurut Mohamad Samsudin, Faktor eksternal merujuk 

pada aspek-aspek yang tidak secara langsung berkaitan dengan 

individu peserta didik, namun memiliki peran signifikan bahkan 

dominan dalam menentukan keberhasilan maupun kegagalan proses 

pembelajaran. Penanganan faktor eksternal cenderung lebih kompleks 

dibandingkan faktor internal, dikarenakan kerumitan, keberagaman, 
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serta keterkaitan dengan berbagai elemen dan pihak yang terlibat. 

Beberapa faktor eksternal tersebut meliputi:
77

 1) Lingkungan Keluarga. 

Peribahasa al-Bayt awwalul madrasah, yang berarti „Keluarga adalah 

sekolah pertama‟, menegaskan bahwa sebelum peserta didik menerima 

pelajaran formal di sekolah, mereka terlebih dahulu memperoleh 

pembelajaran dari lingkungan keluarga. Kondisi emosional peserta 

didik saat berada di kelas sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan 

suasana yang mereka bawa dari rumah. Misalnya, peserta didik yang 

datang dari lingkungan keluarga yang harmonis cenderung 

menunjukkan antusiasme lebih tinggi dalam proses belajar, sedangkan 

mereka yang mengalami konflik keluarga, seperti perselisihan orang 

tua, cenderung menampilkan sikap murung dan kurang fokus di kelas. 

Hal ini dapat dijelaskan melalui proses penyimpanan memori, di mana 

input negatif yang diterima anak dari rumah memengaruhi kondisi 

psikologisnya selama pembelajaran. Kemudian yang selanjutnya 

adalah 2) Lingkungan Kelas. Menurut Syaiful (dalam Samsudin), 

terciptanya suasana kelas yang nyaman dan harmonis merupakan 

prasyarat mutlak bagi perkembangan karakter positif pada peserta 

didik. Suasana belajar yang kondusif ini sangat dipengaruhi oleh 

pendekatan dan metode yang digunakan oleh pendidik dalam 

menangani peserta didik selama proses pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai "Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Aktif Peserta Didik Pada Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) di MTs. Annuriyyah Jember", maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya guru dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik pada 

pembelajaran SKI di MTs. Annuriyyah Jember dilakukan melalui 

beberapa tahapan strategis. Guru berperan aktif dalam membangun 

keterlibatan siswa/partisipasi aktif peserta didik dengan cara: a) 

Memberikan motivasi dan membangkitkan perhatian siswa agar 

mereka lebih antusias dan terlibat dalam proses pembelajaran. b) 

Menyampaikan stimulus pembelajaran berupa permasalahan, topik, 

atau konsep yang akan didiskusikan, sehingga peserta didik terdorong 

untuk berpikir kritis dan aktif berpendapat. c) Melakukan evaluasi 

secara berkala melalui pemberian tes atau tugas untuk memastikan 

tingkat pemahaman dan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung. 

2. Faktor-faktor yang mendukung guru dalam meningkatkan partisipasi 

aktif peserta didik pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

di MTs. Annuriyyah Jember meliputi beberapa aspek penting. 

Pertama, penguasaan materi oleh guru, yang memungkinkan guru 
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menjelaskan  materi secara jelas dan mendalam serta mampu 

membimbing jalannya diskusi secara efektif. Kedua, kemampuan guru 

dalam memvisualisasikan materi, seperti melalui media pembelajaran 

atau ilustrasi yang relevan, yang dapat membantu peserta didik 

memahami topik dengan lebih konkret. Ketiga, lingkungan belajar 

yang kondusif, baik dari segi fasilitas kelas maupun suasana interaksi 

yang mendukung keterlibatan aktif peserta didik dalam proses diskusi. 

3. Faktor penghambat guru dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta 

didik pada pembelajaran SKI di MTs. Annuriyyah Jember yaitu 

terdapat dua temuan yang diperoleh dalam factor penghambat ini dan 

diantaranya: a) faktor internal, yang berasal dari dalam atau diri peserta 

didik b) faktor eksternal yang berasal dari luar peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian mengenai Upaya 

Guru dalam Meningkatkan Partisipasi Aktif Peserta Didik pada 

Pembelajaran SKI di MTs. Annuriyyah Jember, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak madrasah, sebagai berikut:  

1. Bagi Guru Mata Pelajaran SKI Diharapkan agar guru terus 

mengembangkan dan meningkatkan kompetensinya. Guru diharapkan 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

merangsang partisipasi peserta didik secara optimal.  
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2. Bagi Lembaga (MTs. Annuriyyah Jember) Pihak madrasah hendaknya 

memberikan dukungan penuh, baik secara teknis maupun non-teknis, 

guna menciptakan lingkungan belajar yang mendukung penerapan 

metode diskusi. Hal ini dapat dilakukan melalui penyediaan fasilitas 

pembelajaran yang memadai serta pelatihan peningkatan kompetensi 

pedagogik bagi tenaga pendidik.  

3. Bagi Peserta Didik Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti kegiatan diskusi, serta membiasakan diri 

untuk berani mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat 

teman lainnya sebagai bagian dari pembentukan sikap kritis dan 

demokratis.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya Diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi 

rujukan awal untuk kajian lebih lanjut terkait implementasi metode 

diskusi dalam pembelajaran, dengan ruang lingkup yang lebih luas 

atau pendekatan yang berbeda guna memperkaya khazanah keilmuan 

di bidang pendidikan. 
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Lampiran 2 

Matriks Penelitian 

Judul Variable Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan 

Partisipasi Aktif 

Peserta Didik Pada 

Pembelajaran SKI Di 

MTs. Annuriyyah 

Jember Tahun 

Pelajaran 2024/2025  

1. Upaya Guru 

   

Upaya Guru -Pengertian Upaya Guru 

-Tugas dan Fungsi Guru  

-Jenis-jenis Upaya Guru 

1. Primer: 

a. Guru SKI 

b. Peserta Didik 

Kelas 

2. Sekunder   

a. Dokumentasi 

Kepustakaan 

1. Pendekatan 

Penelitian: 

Kualitatif 

2. Jenis Penelitian: 

Deskriptif 

3. Lokasi Penelitian: 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Annuriyyah Jember 

4. Pengumpulan Data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Analisis Data: 

a. Kondensasi 

Data 

b. Penyajian Data 

c. Penarikan 

Kesimpulan 

6. Keabsahan Data: 

a. Triangulasi 

Teknik 

a. Bagaimana Upaya 

Guru Dalam 

Meningkatkan 

Partisipasi Aktif 

Peserta Didik Pada 

Pembelajaran SKI Di 

MTs. Annuriyyah 

Jember Tahun 

Pelajaran 2024/2025? 

b. Apa Faktor Pendukung 

Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan 

Partisipasi Aktif 

Peserta Didik Pada 

Pembelajaran SKI Di 

MTs. Annuriyyah 

Jember Tahun 

Pelajaran 2024/2025? 

c. Apa Faktor 

Penghambat Upaya 

Guru Dalam 

Meningkatkan 

2. Meningkatkan 

Partisipasi 

Aktif Peserta 

Didik 

Partisipasi Aktif 

Peserta Didik 

-Pengertian Partisipasi    

Aktif 

-Jenis-jenis Partisipasi 

Aktif 

-Faktor Pendukung dan 

Penghambat Partisipasi 

Aktuf Peserta Didik 

3. Pembelajaran 

SKI 

SKI 

 

 

 

 

 

 

-Pengertian SKI 

-Fungsi dan Tujuan 

Pembelajaran SKI 

-Ruang Lingkup SKI 
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  b. Triangulasi 

Sumber 

Partisipasi Aktif 

Peserta Didik Pada 

Pembelajaran SKI Di 

MTs. Annuriyyah 

Jember Tahun 

Pelajaran 2024/2025? 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

(PEDOMAN PENELITIAN) 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Situasi dan kondisi MTs. Annuriyyah Jember. 

2. Objek penelitian yaitu guru SKI dan peserta didik yang melaksanakan     

kegiatan pembelajaran. 

3. Aktivitas yang dilakukan oleh guru dan peserta didik sebagai subjek       

penelitian selama proses pembelajaran berlangsung. 

B. PEDOMAN WAWANCARA  

Dengan Guru SKI di MTs. Annuriyyah Jember 

1. Apa saja upaya yang dilakukan oleh guru agar peserta didik aktif dikelas? 

 Apa saja strategi atau pendekatan yang Bapak/Ibu gunakan untuk 

mendorong peserta didik lebih aktif dalam diskusi saat 

pembelajaran SKI? 

 Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi peserta didik yang pasif atau 

kurang percaya diri saat diminta berpartisipasi dalam diskusi kelas? 

 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi khusus terhadap efektivitas 

metode diskusi dalam meningkatkan pemahaman pesert didik 

terhadap materi SKI? Jika ya, bagaimana caranya? 

2. Adakah faktor penghambat, dari upaya yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik 

 Menurut Bapak/Ibu, apa saja faktor utama yang menjadi 

penghambat / kendala peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

dalam diskusi pembelajaran SKI? 

 Apakah kondisi kelas atau keadaan peserta didik dapat menjadi 

penyebab kurang optimalnya metode diskusi? 

 Bagaimana Bapak/Ibu mengenali peserta didik yang kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, serta langkah-langkah apa yang 
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biasanya dilakukan untuk mengatasinya? / Bagaimana guru SKI 

mengatasi peserta didik yang kurang aktif atau pasif dalam 

diskusi? 

3. Adakah faktor pendukung dari upaya yang dilakukan guru agar peserta 

didik aktif dikelas 

 Langkah-langkah apa, yang Ibu lakukan untuk memotivasi siswa 

bisa bantu mereka lebih aktif? 

 Apa saja faktor penting, menurut Bapak/Ibu, yang bisa mendorong 

siswa lebih terlibat dalam diskusi di kelas SKI? 

 Apakah peran guru dalam membuat suasana kelas jadi nyaman 

berpengaruh terhadap keaktifan siswa dalam diskusi? Kalau iya, 

bagaimana cara Bapak/Ibu menciptakan suasana tersebut? 

Dengan Peserta Didik di MTs. Annuriyyah Jember 

1. Apa yang membuat kamu merasa lebih semangat atau percaya diri untuk 

ikut berdiskusi dalam pelajaran SKI? 

2. Menurut kamu, apakah suasana kelas dan cara mengajar guru mendukung 

kamu untuk lebih aktif dalam diskusi? Bisa jelaskan? 

3. Apakah kamu merasa topik yang dibahas dalam diskusi SKI menarik dan 

mudah dipahami? Mengapa demikian? 

4. Adakah faktor penghambat yang kamu rasakan ketika diskusi berlangsung, 

dan apa saja penyebabnya 

5. Upaya apa yang guru anda lakukan, dalam mengatasi siswa yang kurang 

bersemangat saat proses pembelajaran berlangsung.
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 

NO. NAMA KEGIATAN DOKUMENTASI 

1. Wawancara bersama 

Ibu Uvi 

 

 

2. Wawancara bersama 

Bapak Hadi 
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3. Pemberian Angket 

Wawancara Kepada 

Peserta Didik 
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Lampiran 10 
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